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Bumi yang kita tempati terdapat berbagai macam sumber daya geologi yaitu
terdiri atas batuan, mineral dan bahan tambang. Dimana terbentuk secara alamiah
dengan berbagai bentuk tekstur, warna, jenis, sifat-sifat, komposisi dan
sebagainya. Berbicara mengenai sumber daya mineral atau yang lebih dikenal
dengan bahan galian tentu bukan hal yang tabu. Mengingat kita tinggal di
Indonesia yang notabene merupakan negara yang bukan hanya terkenal dengan
keindahan alamnya semata akan tetapi Indonesia pun terkenal dengan sumber
daya alam yang sangat melimpah termasuk sumber daya mineral yang terkandung
di dalamnya. (Sukandarrumindi,2009)
Dalam persebarannya, sumber daya mineral yang ada di Indonesia terbilang
sangat merata, buktinya hampir di setiap pulau memiliki lebih dari satu jenis
bahan galian, baik itu yang ada di darat maupun yang ada di laut. Dan dari sekian
banyak potensi bahan galian yang dimiliki tak sedikit yang di ekspor ke luar
negeri dan Indonesia pernah tergabung dalam sebuah organisasi OPEC, namun
hal itu tidak demikian halnya untuk sekarang ini karena, kini cadangan minyak
yang dimiliki oleh Indonesia sangatlah terbatas sehingga untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri sendiripun terasa sangat sulit apalagi harus diekspor ke
luar. (Sukandarrumindi,2009)
Tidak dapat dipungkiri, sumberdaya mineral sebagai salah satu sumberdaya
alam, merupakan sumber yang sangat penting dalam menopang perekonomian
Indonesia. Bahkan beberapa jenis mineral, yakni minyak dan gas bumi, pernah
menjadi soko guru perekonomian Pemerintah. Dalam skala global, mineral –
khususnya penghasil energi utama; bahkan berperan strategis dalam menentukan
peta perpolitikan dunia. Sementara mineral dalam bentuk logam mulia emas juga
memiliki posisi penting dalam perekonomian dunia.
Dalam perkembangan peradaban umat manusia, mineral logam telah membuat
manusia selangkah lebih maju melewati peradaban zaman batu. Sejalan dengan
kemajuan teknologi, semakin banyak pula mineral yang dieksploitasi demi
2memenuhi berbagai macam kebutuhan manusia. Jadi secara singkatnya dapat
dikatakan bahwa kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari peranan berbagai
macam sumberdaya mineral.
Berbicara mengenai geologi, itu sangat erat kaitannya dengan zaman
prasejarah. karena belum ditemukannya bukti-bukti tertulis dari zaman prasejarah
tersebut, keterangan mengenai zaman ini diperoleh melalui bidang-bidang seperti
paleontologi, astronomi, biologi, geologi, antropologi, dan arkeologi. Khusus
mengenai Geologi, keterangan mengenai peristiwa maupun kejadian serta waktu
terjadinya peristiwa sejarah tersebut dapat diketahui melalui fosil bebatuan.
Sulawesi Selatan memiliki situs-situs kepurbakalaan yang menyimpan sejarah
masyarakat prasejarah di indonesia. Situs- situs tersebut antara lain Gua Pettae
dan Gua Pettakere, Akkasaranka di Maros, Gua Sumpang, Situs sikapao di
Pangkep, Situs bori parinding di Tana Toraja, Situs Lawo di Soppeng dan Gua
batu Ejayya di Bantaeng. Situs-situs ini menyimpan berbagai macam peninggalan-
peninggalan prasejarah mulai dari artefak, lukisan di dinding gua yang berumur
ribuan tahun, temuan paleontologi dan batuan.
Namun   ironisnya,   banyak   peninggalan   peninggalan   yang   tidak dihargai
oleh masyarakat Indonesia. Masyarakat modern lebih mengenal dan menghargai
budaya barat dengan dalih agar tidak ketinggalan zaman. Padahal jika kita bisa
lebih dekat mengenal budaya bangsa, kita akan lebih mengerti makna dan nilai
nilai luhur yang terkandung didalamnya. Oleh karena itu dibutuhkan pelestarian
terhadap kebudayaan dan peninggalan-peninggalan situs-situs kepurbakalaan
tersebut.
Keberadaan sumber daya geologi dan peninggalan-peninggalan prasejarah
sulsel tersebut perlu diketahui dan dikenal oleh masyarakat Indonesia khususnya
di Sulawesi-Selatan, untuk mengingatkan kembali kepada masyarakat bahwa
Indonesia ini kaya akan sumber daya geologi yang terdiri dari batuan,mineral dan
bahan tambang  serta mengingatkan pentingnya melestarikan dan menjaga
peninggalan-peninggalan prasejarah. Sehingga akan menumbuhkan rasa tanggung
jawab terhadapnya. Hal ini sejalan dengan tugas Direktorat Jendral Kebudayaan
Kementrian Pendidikan dan Kebudyaaan Indonesia dalam laporan kinerjanya
3yang mengemukakan bahwa sisa-sisa peninggalan sejarah penting dipelihara
sebagai pelajaran hidup bagi generasi berikutnya.
Dari segi pendekatan agama Allah SWT telah mengisyaratkan dalam
firmanNya Q.S. Yunus/10:92
            
    
Terjemah’nya : “Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan
Sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan
kami.“(Q.S. Yunus/10:92)
Ayat ini menerangkan bahwa Yang diselamatkan Allah adalah tubuh kasarnya
(yang tidak ada ruhnya). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa sebagian Bani
Israil masih meragukan kematian Fir’aun, maka Allah mengeluarkan jasadnya
agar mereka dapat melihatnya. menurut berbagai kesesuaian sejarah, Raja Mesir
atau Fir’aun yang dimaksud di sini adalah Fir’aun Maniptah (Maneptah atau
Merneptah), anak dari Fir’aun Ramses II (Fir’aun yang mengangkat Nabi Musa
‘alaihis salaam sebagai anaknya dan juga menyiksa kaum Bani Israil) Menurut
sejarah, tahun 1896 purbakalawan Loret, menemukan jazad tokoh firaun dalam
bentuk mumi di wadi al muluk. Kemudian 8 juli 1907 Elliot Smit membuka
bungkus mumi tersebut dan badan Firaun dalam keadaan masih utuh. dan
sekarang disimpan di Museum Mesir. Pada Juni 1975 ahli bedah perancis
Dr.Maurice Bucaille mendapat ijin untuk melakukan penelitian lebih lanjut
tentang mumi tersebut dan menemukan bahwa mumi tersebut adalah Firaun yang
meninggal dilaut. Disekujur tubuhnya dipenuhi unsur-unsur garam. , sehingga
tetap utuh sampai sekarang dan dapat dilihat di museum Mesir. Ayat-ayat Allah
ini begitu banyak dan disaksikan manusia, namun mereka tidak mau mengambil
pelajaran terhadapnya. Adapun mereka yang memiliki akal dan hati yang terjaga,
maka dia melihat ayat-ayat itu sebagai bukti nyata kebenaran yang dibawa oleh
para rasul. (Tafsir Al-Misbah)
4Hal ini juga dipertegas dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Yusuf/12:111
         
             
Terjemahan : “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur'an itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang
beriman” (Q.S. Yusuf/12:111).
Ayat diatas menerangkan bahwa kisah-kisah dalam Al-Quran itu bukan kisah-
kisah bohong dengan mengada-ada bahwa itu datang dari Allah Swt. Tetapi dia
adalah pembenaran dari kitab-kitab sebelumnya. Kisah nabi yusuf ini adalah
pengajaran. Ulul albab disini adalah orang yang memiliki hati dan pikiran yang
bersih dan orang yang bias mengambil manfaat. (Tafsir Al-Misbah)
Kedua Firman Allah SWT diatas jelas menegaskan pentingnya manusia
sebagai orang yang berilmu dan beriman kepada Allah Swt, menghargai sejarah
masa lampau,merupakan sesuatu yang sangat penting dan itu sudah tercantum di
dalam Al-quran. Tidak terkecuali peninggalan-peninggalan geologi dan
prasejarah. Dari geologi, kita bisa mempelajari struktur dan lapisan bumi serta
sejarah terbentuknya bumi. Begitupun dengan prasejarah, kita bisa mengetahui
fase-fase kehidupan manusia purba maupun binatang purba dilihat dari
peninggalan- peninggalan yang berupa fosil ataupun benda-benda bersejarah yang
memiliki nilai historis.
Namun, masalah yang ditemukan adalah cukup sulitnya menemukan informasi
yang akurat tentang jenis-jenis batuan, mineral  maupun bahan tambang nusantara
secara mendetail, karena keberadaannya yang tersebar di beberapa wilayah di
Indonesia serta masih kurangnya jenis batuan dan peninggalan-peninggalan
geologi dan prasejarah yang belum teridentifikasi khususnya di Sulawesi Selatan.
Untuk itu perlu difikirkan suatu solusi bagaimana cara agar informasi tersebut
dapat dijumpai, dinikmati, dan dipelajari secara khusus dan dengan cara yang
lebih menyenangkan dalam satu wadah khusus yang didalamnya mencakup
informasi mengenai geologi dan prasejarah Sulawesi Selatan
5Makassar, sebagai pintu gerbang wilayah Indonesia timur memiliki potensi
yang  besar  sebagai  kota  pariwisata.  Hal  ini bisa  dilihat  dari banyaknya
penerbangan yang melalui Bandara Sultan Hasanuddin, baik itu dari dalam
ataupun luar negeri. Salah satu dari pariwisata tersebut yaitu pariwisata
kebudayaan yang dapat dinikmati melalui perjalanan ke situs kebudayaan tersebut
secara langsung, atau melalui museum yang memiliki koleksi benda-benda
peninggalan.
Tabel.I.1 Angka kunjungan wisatawan mancanegara dan nusantara kota
Makassar melalui bandar udara dan pelabuhan laut 2012-2013
Sumber : Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kota Makassar
Makassar sebagai ibu kota Sulawesi-selatan belum didukung oleh adanya
fasilitas semacam museum yang khusus mengoleksi benda-benda geologi dan
peninggalan-peninggalan prasejarah  , kota Makassar sendiri termasuk kota yang
berkembang dan cukup ramai dikunjungi sebagai kota wisata. Jumlah Wisatawan
Mancanegara (Wisman) yang berkunjung ke Makassar terus menunjukkan angka
peningkatan. Hal tersebut dapat kita lihat pada jumlah pengunjung museum La
Galigo 2009-2013 dimana rata-rata jumlah pengunjung tertinggi yaitu pada tahun
2012 dengan jumlah total pengunjung sebanyak 32.937 orang. Sedangkan pada
tahun 2013 mengalami penurunan yang cukup tinggi yaitu dengan jumlah total
pengunjung hanya 2.057 orang
Tabel I.2 Jumlah pengunjung museum La Galigo Makassar tahun 2009-2013
JUMLAH PENGUNJUNG
TAHUN 2009 2010 2011 2012 2013
JUMLAH 25.715 16.619 24.141 32.937 2.057
Sumber : Makassar dalam angka 2014
6Sedangkan berdasarkan data museum kota Makassar, tercatat pada semester I
tahun 2010, museum kota Makassar hanya dikunjungi 1.586 pengunjung.
Dimana 919 orang adalah pelajar, 273 masyarakat umum dan mahasiswa 195
orang. Sungguh ironis jika dirasiokan dengan jumlah penduduk Makassar, yaitu
sekitar 1,5 juta penduduk. Jika dikalkulasikan, hanya sekitar 0,1% dari total
penduduk Makassar, atau hanya 1 dari 1500 orang yang mengunjungi museum.
Museum adalah sebuah bangunan penting yang dapat mewadahi peninggalan-
peninggalan masa lalu. Sehingga dari kehadiran museum ini, ada harapan  agar
masyarakat sadar akan kayanya harta  warisan  dari  nenek moyang kita.
Ironisnya, masyarakat sekarang kurang tertarik akan kehadiran museum.
Museum dianggap sebagai bangunan kuno yang tidak menarik serta
membosankan.
Untuk itu  diperlukan  wadah atau fasilitas yang lebih menarik, alangkah
baiknya wadah tersebut juga dapat mengakomodasi kebutuhan informasi untuk
keperluan pendidikan serta kebutuhan warga akan tempat untuk rekreasi di
Sulawesi Selatan, kota Makassar khususnya..
Untuk mengakomodasi seluruh permasalahan tersebut dibutuhkan suatu konsep
yang mampu menampilkan visualisasi bangunan dari segi interior maupun
eksteriornya dengan lebih baik, lebih informatif dan menarik. Misanya dari segi
visualisasi, kemasan maupun dari segi penyampaian informasi mengenai koleksi
museum nantinya. Salah satu konsep arsitektur yang sesuai adalah konsep
arsitektur high tech. Konsep ini hadir untuk menjawab tantangan tersebut, dimana
kita tahu bahwa geologi dan prasejarah adalah peninggalan masa lampau yang
tetap harus dilestarikan. Diharapkan dengan penggunaan konsep arsitektur high
tech ini mampu memberikan kemasan yang lebih menarik dengan penggunaan
teknologi pada bangunan yang berbasis pada perkembangan teknologi masa kini.
Hal ini cukup unik dan diharapkan dapat menjadi daya tarik bagi pengunjung
khususnya yang bergelut dibidang pendidikan dan masyarakat pada umumnya.
Sehingga dengan adanya museum geologi dan prasejarah ini di kota Makassar
dapat menjadi salah satu pilihan masyarakat sebagai tempat belajar dan rekreasi
yang menyenangkan dan informatif.
7B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana merancang Museum Geologi dan Prasejarah di Makassar yang
edukatif dan rekreatif dengan pendekatan Arsitektur High Tech dengan
penekanan pada teknologi yang diapikasikan pada bangunan ?
2. Bagaimana penerapan teknologi Double Fasade, Light Pipe dan sistem
Photovoltaic pada bangunan?
3. Bagaimana pengaplikasian inteligent system pada Utilitas bangunan?
C. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
a. Menyusun suatu landasan konseptual desain perancangan Museum Geologi
dan Prasejarah dengan pendekatan arsitektur high tech
b. Menerapkan sistem Double Fasade, Light Pipe dan Sistem Photovoltaic
pada bangunan
c. Mengaplikasikan Inteligent System pada Utilitas bangunan
2. Sasaran
Memperoleh suatu landasan konseptual berupa konsep-konsep, desain, maket
yang dapat dijadikan dasar pada penyusunan program perencanaan dan
perancangan Museum Geologi dan Prasejarah di Makassar
D. Batasan Pembahasan
1. Museum Geologi dan Prasejarah yang direncanakan mewadahi jenis-jenis
batuan,mineral,hasil tambang dan peninggalan-peninggalan prasejarah sulsel
khususnya peninggalan-peninggalan kerajaan bone,luwu dan gowa, serta
beberapa peninggalan khas Sulawesi Selatan
2. Masalah perancangan dibatasi pada masalah arsitektural, khususnya tata ruang,
persyaratan ruang dan penampilan bangunan.
3. Perancangan didasarkan pada standar-standar ruang yang telah dianalisis dan
dibahas pada acuan perancangan yang disesuaikan dalam proses perancangan
fisik.
4. Masalah struktur dan utilitas dibatasi pada masalah yang berkaitan langsung
dengan sistem yang sesuai dengan rancangan bangunan ruang mesin pompa,
ruang genset dan fasilitas penunjangnya.
85. Penerapan Arsitektur High Tech Berupa sistem Double Fasade dengan sistem
pembayangan, sistem photovoltaic, Light Pipe dan inteligent system pada
sistem pencahayaan dan sistem keamanan
E. Metode Pembahasan
Metode pembahasan dilakukan dengan metode deskriptif, yaitu menguraikan,
menjabarkan, dan menjelaskan tentang faktor-faktor yang dibutuhkan dalam
perencanaan dan faktor yang menentukan desain. Berdasarkan hal tersebut, akan
diadakan pengumpulan data yang diperlukan kemudian dijabarkan dalam bentuk
tabel, gambar dan desain gambar  dan maket dan dianalisa untuk menghasilkan
kesimpulan, batasan dan anggapan yang akan digunakan sebagai dasar dari
perencanaan dan perancangan Museum Geologi dan Prasejarah dengan
pendekatan Arsitektur High tech
Data yang diperoleh berasal dari Data sekunder, yaitu studi literatur melalui
buku, makalah, referensi, standar, internet dan sumber-sumber tertulis yang
berhubungan dengan perencanaan dan perancangan Museum Geologi dan
Prasejarah di Makassar
F. Sistematika Pembahasan
Bab I Pendahuluan Memberikan gambaran umum tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran
pembahasan, lingkup pembahasan, serta sistematika
pembahasan
Bab II Tinjauan Pustaka Membahas tentang studi literatur yang bersangkutan
dengan judul dan menganalisa kasus studi sehingga
memberikan rancangan sesuai dengan tema
Bab III Tinjauan Khusus Membahas tentang pendekatan penerapan desain,
prinsip-prinsip dan pertimbangan perancangan
bangunan serta hal-hal yang berkaitan dengan
Museum Geologi dan Prasejarah
Bab IV Pendekatan Desain Membahas mengenai pendekatan fisik makro
(pendekatan penentuan lokasi, site dan pengolahan
tapak) serta pendekatan fisik mikro (identifikasi
9kegiatan dan tata ruang, pendekatan kebutuhan





Museum Geologi dan Prasejarah di Makassar adalah suatu wadah atau
lembaga yang bersifat tetap, melayani masyarakat dan perkembangannya
yang bertujuan untuk mengumpulkan, merawat, meneliti,  memamerkan dan
menguraikan tentang evolusi bumi secara menyeluruh beserta penghuninya
sejak awal pembentukannya hingga sekarang, serta bukti-bukti prasejarah
ketika manusia hidup di kebudayaan yang belum mengenal tulisan.
B. Geologi dalam perspektif al-Quran
Dalam berbagai ayat, al-qur’an banyak memberikan indikasi tentang jagad
raya dengan segala bagian-bagiannya (langit, bumi, segala benda mati dan
makhluk hidup yang ada, serta berbagai fenomena jagat raya). Isyarat-isyarat
itu menunjukkan bukti (istidlal) atas kekuasaan Allah yang tidak terbatas,
ilmu dan hikmah (kebijaksanaan) Nya yang sangat sempurna dalam
menciptakan jagat raya ini. Itu semua sebagai hujjah (argumentasi) terhadap
orang-orang kafir, musyrik, dan dan kaum skeptis, dan sekaligus
mengukuhkan hakikat uluhiyah Allah, rab alam semesta..(
http://samudrailmu1.blogspot.com/)
Ayat-ayat al-Quran tentang Geologi :
1. Q.S. Al-Naml/27:61
                   
          
Terjemah’nya : “Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat
berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang
menjadikan gunung-gunung untuk (mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu
pemisah antara dua laut? Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)?




                    
        
Terjemah’nya : “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan
daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.Dan
gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh,  (semua itu) untuk
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. (Q.S. al-Nazi’at/79:30-
33)
3. Q.S. Al-Nahl/16:15
            

Terjemah’nya : “Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu
tidak goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-
jalan agar kamu mendapat petunjuk”. (Q.S. al-Nahl/16:15)
4. Q.S. Nuh/71:19-20
              
Terjemah’nya : “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan,
Supaya kamu menjalani jalan-jalan yang Luas di bumi itu".(Q.S. Nuh/71:19-20)
5. Q.S. Luqman/31:10
                 
                   
 
Terjemah’nya : “Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan
Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam
jenis binatang. dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik”. (Q.S. Luqman/31:10)
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6. Q.S. Al-Jatsiyah/45:13
              
   
Terjemah’nya : “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit
dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir”. (QS. Al-Jatsiyah/45:13)
Alqur’an telah menggambarkan bahwasannya gunung itu sebagai
stabilisator permukaan bumi yang memegangnya dengan kuat agar tidak
goyang atau bergetar bersama kita dan sebagai tiang pasak bagi bumi yang
memegang permukaannya (yakni kulit bumi) kebawah sebagai suatu
pengokohan. Jadi dengan kata-kata al-qur’an menggambarkan sederhana
mengenai hal tersebut sebelum manusia menanyakan apakah gunung
memiliki akar-akar dibawah bagiannya yang muncul kepermukaan bumi, dan
sebelum ia dapat menyadari nilai apapun berkenaan dengan wujud gunung
dipermukaan bumi kita, sebuah nilai yang baru belakangan terungkap oleh
sejumlah pakar dibidang ilmu-ilmu bumi.
C. Tinjauan umum museum
1. Pengertian museum
Sebuah lembaga yang dipersembahkan untuk membantu orang untuk
mengerti dan menghargai kejadian alam, sejarah peradaban, dan riwayat
mengenai benda artistik, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Pengertian
lainnya menurut kamus besar bahasa indonesia adalah gedung yang
digunakan untuk pameran tetap benda‐benda yang patut mendapat
perhatian umum, seperti peniggalan sejarah, seni dan ilmu, serta tempat
menyimpan barang kuno.
2. Klasifikasi museum
Dalam merencanakan sebuah museum harus diketahui fungsi museum
adalah sebagai tempat pelestarian, perawatan , pengamanan, dan sebagai
sumber informasi benda budaya dan alam, maka dari beberapa jenis
museum dengan tujuan pendiriannya. Jenis museum harus ditentukan
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terlebih dahulu, karena menyangkut tindakan selanjutnya baik bangunan
maupun koleksi yang akan diadakan serta kebijakan lainnya (Direktorat
Museum, 2009:9)
a. Berdasarkan penyelenggaraan museum
1) Museum Pemerintah
Museum yang diselenggarakan dan dikelola oleh pihak pemerintah
baik pusat maupun daerah.
2) Museum Swasta
Museum yang diselenggarakan dan dikelola oleh pihak swasta atau
lembaga‐lembaga perorangan lainnya.
b. Berdasarkan tingkatan museum
1) Museum Nasional
Museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan benda yang berasal
dari seluruh wilayah Indonesia yang bersifat nasional.
2) Museum Regional
Museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan benda yang berasal
dari propinsi atau beberapa wilayah tertentu.
3) Museum Lokal
Museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan benda yang berasal
dari kabupaten atau kotamadya tertentu.
c. Berdasarkan lingkup pelayanan
1) Museum Nasional
Dikelola oleh pemerintah pusat dengan lingkup koleksi dan skala
pelayanan tingkat nasional.
2) Museum Lokal
Lingkup pelayanan pada tingkat propinsi, kabupaten, kotamadya,
kota atau kecamatan.
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3) Museum Lapangan Terbuka
Suatu kompleks luas yang menyimpan koleksi yang bersal dari
kompleks bangunan bersejarah atau kepurbakalaan, baik dari hasil
penggalian maupun dari hasil pengumpulan benda‐benda yang
tadinya berasal dari tempat tersebut.
d. Berdasarkan tingkat koleksi
1) Museum Umum
Museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan bukti material
manusia beserta lingkungannya yang berkaitan dengan berbagai
cabang.
2) Museum Khusus
Museum yang koleksinya terdiri dari kumpulan bukti material
manusia beserta lingkungannya yang berkaitan dengan satu cabang
tertentu (seni, ilmu pengetahuan, alam).
e. Berdasarkan jenis koleksi museum
1) Museum Seni
Museum yang memamerkan segala benda‐benda yang berhubungan
dengan seni (lukisan, patung, cetakan, gambar, foto, keramik dan
kaca, logam, dan perabot).
2) Museum Sejarah
Museum yang memamerkan segala benda‐benda yang berhubungan
dengan preservasi dan konservasi (kebudayaan manusia).
3) Museum Sejarah Alam
Museum yang memamerkan segala benda‐benda yang berhubungan
dengan alam (dinosaurus, tambang, ekologi, tanaman, evolusi,
meteor, kehidupan laut, burung, serangga, reptil, amphibi, moluska,
dan evolusi hewan bertulang belakang).
4) Museum Ilmu Pengetahuan
Museum yang memamerkan segala benda‐benda yang berhubungan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan (komputer, robot, indera
perasa manusia, kimia, fisika, dan astronomi).
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5) Museum Khusus
Museum yang memamerkan segala benda‐benda yang berhubungan
dengan hal‐hal bersifat khusus (museum olahraga, museum musik,
dan museum anak).
Sedangkan Ambrose and Paine (2006:7), membagi museum berdasarkan:






6) Museum Sejarah Alam









5) Museum Angkatan darat
6) Museum Perusahaan Komersial
7) Museum Pribadi
3. Koleksi museum
a. Cara Mendapatkan Koleksi
Kebanyakan museum mendapat benda koleksi dari pemberian dan
warisan (benda diberikan kepada museum ketika orang tersebut
meninggal), terutama dari perseorangan. Beberapa museum mempunyai
dana untuk membeli koleksi baru. Sumber koleksinya bisa dari para
kolektor, pedagang, dan pelelangan. Museum juga dapat meminjam dari
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museum lain untuk tujuan pendidikan, penelitian, dan pameran. Dapat
juga dari penjualan koleksi guna mengganti dengan koleksi yang baru.
b. Dokumentasi Benda‐Benda Koleksi
Museum biasanya mengatur informasi mengenai benda‐benda
koleksinya dalam bentuk database elektonik (softcopy). Setiap benda
diidentifikasi dengan penomoran secara unik yang disebut accession
number (penambahan angka) dimana diberikan ketika terjadi
penambahan koleksi. Pencatatan penomoran terdiri dari nama pemberi
atau sumber lain serta tahun perolehan. Juga termasuk model atau
pembuat, sumber (asal kepemilikan), tanggal pembuatan atau periode,
deskripsi koleksi, harga pembelian, ukuran, identifikasi tanda, kondisi,
dan yang berhubungan dengan publikasi secara umum. Selain itu,
biasanya museum juga membuat kalatog untuk koleksinya dan bahkan
dimasukkan dalam situs internet museum tersebut.
c. Perawatan Koleksi
Juru rawat atau konservator secara berkala memeriksa benda koleksi
dan mencatat kondisinya, jika perlu, memperbaikinya juga. Konsevator
juga melindungi koleksi dari kerusakan secara fisik dan kimiawi
(temperatur, kelambaban relatif, cahaya, polutan dan lain sebagainya).
Museum juga mengasuransikan koleksinya karena berbagai hal yaitu,
kebakaran, pencurian, kecelakaan, dan perusakan.
d. Koleksi Museum Sebagai Bahan Penelitian
Beberapa museum mempunyai sumber dan perpustakaan sendiri
yang berguna bagi banyak pengguna yaitu, para peneliti, dosen dan
guru, mahasiswa dan pelajar, dan masyarakat umum. Fasilitas ini
memungkinkan untuk mengakses informasi koleksi pada museum
tersebut.
1) Syarat Koleksi Museum
a) Punya nilai sejarah dan ilmiah (termasuk nilai estetika).
b) Dapat dijadikan dokumen, realitas bagi penelitian ilmiah.
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c) Dapat diidentifikasi wujudnya (morfologi), tipenya (tipologi),
gayanya (style), fungsinya, maknanya, asalnya secara history dan
geografis, genusnya (dalam biologi) atau periodenya (geologi)
khususnya untukbenda‐benda sejarah alam dan teknologinya.
d) Dapat dijadikan monumen atau akan menjadi monumen dalam
sejarah alam atau budaya.
e) Benda asli (realita) dan benda tiruan (replika) yang sah menurut
persyaratan Museum.
D. Arsitektur High Tech
1. Sejarah arsitektur High Tech
Dalam sejarah perkembangannya istilah high-tech masih tetap
digunakan sejak pertama kali muncul pada awal 1970-an hingga sekarang
dengan perkembangan teknologi yang semakin tinggi dan
kompleks(canggih) hal ini memperlihatkan tidak adanya kelas khusus
sebuah teknologi untuk dikatkan sebagai high-tech mengingat
perkembangan teknologi selalu bergeser dari waktu ke waktu,namun
berdasarkan sejarahnya istilah high-tech telah disimpulkan sebagai
teknologi tercanggih saat ini (teknologi kekinian) yang diambil dari
pengeneralisasian periode perkembangan teknologi dimana disepakati
bahwa perkembangan teknologi yang dimulai pada tahun 1970
dikategorikan sebagai high-tech (teknologi tinggi) sehingga system
teknologi pada era 1960 ke bawah telah dipertimbangkan saat sekarang
untuk tidak memasukkan kedalam kategori high-tech dan pernyataan yang
paling baru (2006) bahwa semua penemuan teknologi dari tahun 2000
hingga kedepan dapat dianggap sebagai high-tech (teknologi tinggi)
Penjabaran dari arsitektur High Tech adalah :
a. Karakter materialnya memanfaatkan perkembangan material,
pelaksanaannya cepat, ringan namun kuat
b. Jujur dalam penggunaan material, berarti benar dalam melayani
kebutuhan proyek, tepat dalam pemilihannya. Dalam beberapa ayat Al
Qur’an, Allah subhanahu wata’ala telah menyeru orang-orang yang
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beriman agar bersikap jujur. Diantara firmannya yaitu dalam Q.S. At-
Taubah/09:119 dan Q.S. Al-Ahzab/33:70
           
Terjemah’nya : “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah,
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”. (Q.S.At-
Taubah/09 :119)
          
Terjemaha’nya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar” (Q.S. Al-Ahzab/33:70)
Kandungan dari kedua ayat di atas adalah Allah subhanahu wata’ala
memanggil kepada orang-orang yang beriman, agar mereka bertaqwa
dan berjalan bersama orang-orang yang jujur. Mengisyaratkan bahwa
konsekuensi orang yang mengikrarkan dirinya beriman kepada Allah
subhanahu wata’ala, hendaknya dia bertaqwa. Dan salah satu bentuk
taqwa dia kepada Allah subhanahu wata’ala adalah berjalan bersama
orang-orang yang jujur. Berpijak diatas pijakan mereka, yaitu melandasi
semua perkataan dan perbuatan diatas prinsip kejujuran. Karena
kejujuran itu merupakan tanda kesempurnaan iman dan taqwa dia
kepada Allah subhanahu wata’ala.
Hal ini juga ditegaskan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam
dalam sebuah haditsnya yang diriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah
radhiallahu ‘anhu:
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah subhanahu wata’ala dan
hari kiamat, hendaklah dia berkata baik atau hendaknya dia diam (bila
tidak bisa berkata baik).” (HR. Al Bukhari no. 6018 dan Muslim no. 48)
Hadis diatas mengandung makna bahwa Diantara perkataan yang
baik adalah perkataan yang jujur. Bahkan kejujuran itu adalah sumber
segala kebaikan.
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c. Perwujudan ide-ide tentang produk industri. Arsitektur High Tech ingin
mencoba “mengarahkan kembali” arah perkembangan bangunan, bukan
dengan mengembalikan teknologi bangunan yang tradisional, namun
dengan menerapkan perkembangan teknologi dari beberapa komponen
bangunan sesuai dengan perkembangan teknologi dari beberapa
komponen bangunan sesuai dengan fungsinya
d. Fleksibilitas sebagai prioritas utama, yang dimaksudkan adalah
menciptakan ruang dalam yang seluas mungkin sehingga
memungkinkan untuk berbagai macam kegiatan sesuai dengan fungsi
kegiatan. Hal ini dapat diselesaikan dengan penempatan zona servis.
Modern High-Tech merupakan suatu aliran arsitektur yang terpengaruh
oleh kemajuan teknologi industri. Pada abad ke 21 ini teknologi semakin
maju dan high tech menjadi ciri khas abad ini. Bangunan-bangunan high-
tech banyak terdapat di beberapa negara maju dan sebagian cukup terkenal
dan mengharumkan nama sang arsitek perancangnya. Sebut saja Richard
Rogers, Norman Foster, Michael Hopkins, Jean Nouvell dan arsitek
lainnya yang merancang bangunan-bangunan high tech.
Richard Rogers, merupakan arsitek beraliran high-tech yang paling
terkenal, karena karya-karyanya yang sangat mengesankan dan berhasil
memukau dunia. Karyanya yang paling spektakuler, Lloyds Building,
dinobatkan sebagai bangunan modern high-tech yang paling ideal.
2. Prinsip Arsitektur High Tech Menurut Charles Jenks (Nova Pina S.2009) :
a. Inside out
Bagian servis bangunan yang biasanya disembunyikan menjadi
terekspos, bahkan menjadi elemen estetis dari penampilan bangunan itu.
Pada interior, ekspos dinding dan utilitas pada bangunan biasanya
tertutup oleh plafon, sedangkan pada bangunan high tech sistem utilitas
di luar bangunan untuk mendapatkan ruang yang lebih fleksibel.
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b. Transparency, layering and movement
1) Transparansi: proses di mana mengkomunikasikan kegiatan di dalam
bangunan kepada pengunjung di luar bangunan tanpa harus ada
lubang asli yang sudah ada.
2) Pelapisan: pelayanan dari kegiatan pelayan (servant) dan dilayani
dengan perubahan ritme, permainan cahaya dan bayangan.
3) Pergerakan: hirarki pergerakan dari lambat ke cepat, dari ribut ke
tenang yang mempengaruhi pola, skala ruang dan olah bangunan.
c. Celebration of Proses
Penekanan pada logika dan kejelasan proses konstruksi sehingga what,
why and how dari bangunan terlihat jelas. Kejayaan proses konstruksi,
terlihat pada bangunan Centre Pompidou, Lloyd’s of London dan Stansted
Airport, dimana para arsitek high tech menunjukkan kemahiran
“craftmanship” pada konstruksi bangunan.
d. Brigt, flat colouring
Penggunaan warna-warna cerah pada perlengkapan utilitas bangunan
untuk membedakan fungsi secara jelas. Penggunaan warna cerah dan
terang juga dapat memberikan kesan ringan pada bangunan.
e. A lightweight filigree of tensile members
Penggunaan material yang kuat menahan beban namun ringan.
Kemampuan untuk diubah, fleksibilitas, pergerakan bebas dan
penambahan tanpa batas. Penggunaan jenis struktur dari bahan yang
ringan, seperti struktur kabel, tenda dan rangka ruang. Bahan yang
digunakan untuk kulit bangunan high tech adalah kaca transparan dan
metal
f. Optimistic confidence in scientific culture
Keyakinan bahwa bangunan high tech memiliki kemampuan yang
menjanjikan dalam menghadapi masa mendatang yang belum kita
ketahui dengan memanfaatkan teknologi canggih. Bangunan high tech
menggunakan perlengkapan teknologi canggih dalam pengoperasian
bangunan serta cenderung berkesan futuristik.
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E. Pengaplikasian Arsitektur High Tech pada Sistem bangunan
1. Penerapan Fasade Kaca Pintar Pada Fasade Bangunan
Double  skin facade adalah konstruksi dinding kaca ganda (double  skin
construction) dengan  rongga  udara  antara  35cm-50cm  antara  kaca luar
dan kaca dalam. Ruang  udara  antara  lapisan  kaca  berfungsi  sebagai
isolasi terhadap  suhu,  angin  dan  suara.
Terdapat beberapa tipe double  skin facade, yaitu:
a. Box window
Ruang antara fasad external dan internal dibagi secara horizontal dan
vertical. Partisi  horizontal  dan  vertikal  membagi  fasade  dalam
bentuk  kotak  yang lebih kecil dan independen. Terdapat bukaan
disetiap kotak yang memungkin aliran udara masuk dan keluar.
Gambar II.1 Sistem fasade kaca pintar
(Sumber : Al-Rosyd,Dhandhe.2011)
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Gambar II.3 Box window
Sumber : http://myweb.wit.edu/viridis/green_site/project/2_processes
/envelop/1_double-skin.html di akses 6 April 2014
b. Shaft box fasades
Ruang antara fasad external dan internal dibagi secara horizontal dan
vertical namun terdapat shaft yang menghubungkan secara vertical.
Terdapat bukaan untuk aliran udara masuk di setiap kotak dan aliran
udara keluar melalui shaft yang terhubung melalui poros vertical.
Gambar II.4 Shaft bow fasades
Sumber : http://myweb.wit.edu/viridis/green_site/project/2_processes
/envelop/1_double-skin.html di akses 6 April 2014
c. Corridor fasades
Ruang antara fasad external dan internal dibagi secara horizontal tiap
lantai. Terdapat bukaan udara masuk dan keluar di setiap level lantai
yang memungkin terjadinya aliran udara. Partisi  yang membagi secara
horizontal  yang  berfungsi  sebagai  akustik, keamanan  kebakaran
ataupun sebagai ventilasi.
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Gambar II.5 Corridor fasades
Sumber : http://myweb.wit.edu/viridis/green_site/project/2_processes
/envelop/1_double-skin.html di akses 6 April 2014
d. Multistory façades
Ruang antara fasad external dan internal disatukan secara vertical
dan horizontal. Tidak terdapat partisi horizontal atau vertikal diantara
kedua kulit. Bukaan ventilasi udara  hanya terdapat pada bagian bawah
fasad dan atas fasad. Jika diperlukan untuk pemanasan, bukaan dapat
ditutup. Rongga antara fasad luar dan dalam digunakan untuk saluran
udara bersama ditiap lantai.
Gambar II.6 Multistory fasades
Sumber : http://myweb.wit.edu/viridis/green_site/project/2_processes
/envelop/1_double-skin.html di akses 6 April 2014
Pada double skin facade kecepatan  udara  dan  jenis  aliran  udara
dalam rongga akan tergantung pada:
1) Luas rongga (baik untuk ventilasi mekanis dan alami)
2) Jenis bukaan bagian dalam (untuk ventilasi mekanis ataupun alami)
3) Jenis bukaan bagian luar (untuk ventilasi alami)
sekarang ini tidak sedikit bangunan yang menerapkan konsep kulit
bangunan untuk melindungi panas cahaya matahari langusng dengan
teknik pembayangan.
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Berikut adalah bebrapa kondisi yang terjadi pada cahaya matahari
langsung (Bany Chaerwansyah, Meta Riany.2014) :
a. Sinar matahari yang jatuh di permukaan bidang kaca akan mengurangi
masuknya rambatan panas sebesar 80%-90%. Dengan demikian,
selain mendapatkan terangnya tetapi panasnya juga ikut masuk ke
dalam ruangan.
b. Penggunaan Tirai dibalik jendela akan mengurangi masuknya
rambatan panas sinar matahari sehingga tinggal 30%-40% saja.
c. Pemasangan jalusi atau kisi-kisi sebagai pelapis bangunan merupakan
elemen yang sangat mendukung usaha untuk menolak atau mereduksi
panas matahari secara hampir sempurna. Dengan cara demikian,
maka panas matahari akan memanasi kisi-kisi bangunan dan bukan
dinding atau jendela bangunan dan sementara cahaya dapat masuk
melalui pemantulan cahaya melalui kisi-kisi tersebut dengan kata
lain cahaya yang masuk adalah cahaya tidak langsung,
Gambar II.7 Pemilihan aliran udara pada sirip




BIVP adalah pengintegrasian PV pada kulit permukaan bangunan.
Biaya keseluruhan BIVP lebih rendah daripada sistem PV. . Modul PV
memberikan fungsi ganda kulit bangunan- menggantikan material
konvensional bangunan-dan penghasil energi.
Contoh aplikasi BIPV pada bangunan :
a. Atap
Atap sangat ideal untuk pemasangan PV. Biasanya lebih sedikit
terjadi pembayangan di atas atap dibandingkan di tanah. Atap biasanya
mempunyai permukaan yang luas dan tidak tergunakan. Sebuah
perbedaan antara atap miring dan datar harus dibuat.
Gambar II.8 Studi pembayangan




Modul PV dapat dengan mudah dipasang pada atap miring. Tipe
pemasangan dengan biaya rendah ini sering digunakan untuk rumah
pribadi dan atap eksisting dan dikenal dengan nama Building
Adapted PV (BAPV). Sebuah cara yang lebih elegan untuk
memasang PV adalah dengan menggunakan sirap PV atau ubin PV.
Modul PV ditempelkan seperti sirap atau ubin dan pekerjaan tersebut
dapat dikerjakan oleh kontraktor atap.
2) Atap datar
Atap datar mempunyai keuntungan mudah diakses, pe masangan
yang mudah,  dan menyediakan pilihan bebas untuk orientasi unit
PV. Ketelitian harus diperhatikan selama pemasangan plat PV untuk
menghindarkan kerusakan keutuhan atap. Penambahan berat plat PV
pada atap harus diperhatikan, sebagaimana gaya angkat angin , yang
dapat menerbangkan modul.
b. Dinding eksternal bangunan
Modul-modul PV dapat ditambahkan pada dinding yang sudah ada
untuk menambah  estetika pada fasad bangunan. Mereka dapat dengan
mudah ditambahkan  pada struktur. Tidak perlu untuk memberikan
barrier penahan cuaca karena peranan ini  sudah digantikan struktur
dibawah modul -modul. Modul –modul PV juga dapat  menjadi bagian
utuh dari fasad bangunan. PV kaca laminasi, menggantikan material
kulit konvensional, pada dasarnya sama dengan kaca berwarna. Mereka
Gambar II.9 Solar sel pada atap bangunan
(Sumber : Sijabat,Rudolf Bastian.2009)
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memberikan proteksi cuaca tahan lama dan dapat disesuaikan dengan
berbagai ukuran, bentuk, pola dan warna. Modul PV juga dapat
dikonfigurasikan sebagai elemen bangunan multifungsi.
c. Fasad semi-transparan
PV kaca laminasi dapat diaplikasikan pada jendela memberikan
sebuah fasad semi - transparan. Ketransparanan biasanya didapat
menggunakan salah satu metode berikut:
1) Sel PV dapat menjadi begitu tipis sehingga mungkin melihat
melaluinya. Ini memberikan sebuah pandangan terfilter keluar.
Modul film -tipis semi- transparan terutama cocok untuk aplikasi ini.
pilihan lain adalah menggunakan sel surya crystalline semi -
transparan.
2) Sel surya crystalline pada laminasi diberikan jarak jadi cahaya
parsial disaring  melalui modul PV dan menerangi ruangan. Efek
cahaya pada panel ini menyebabkan pola pergantian sesungguhnya
dari bayangan pada bangunan itu sendiri. Ruangan menjadi
berbayang, tetapi tidak terpaksa.
Gambar II.10 Solar sel pada dinding bangunan
(Sumber : Sijabat,Rudolf Bastian.2009)
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Menambah layer kaca pada unit dasar modul kaca PV
semitransparan dapat  menawarkan sebagai contoh insulasi panas
dan akustik.  Kebutuhan khusus lain dapat  juga didisain
berdasarkan pada kebutuhan individual setiap aplikasi. Modul kaca
PV seperti ini adalah komponen bangunan multifungsi
sesungguhnya.
d. Skylights
Struktur skylight biasanya tempat paling menarik untuk
mengaplikasikan PV. Mereka mengkombinasikan keuntungan difusi
cahaya dalam bangunan sementara memberikan permukaan yang tak
terhalang untuk instalasi modul atau laminasi PV.  Pada tipe aplikasi
ini, elemen PV memberikan listrik dan juga cahaya pada bangunan.
Modul PV dan struktur pendukung yang digunakan pada tipe aplikasi
ini mirip dengan yang digunakan pada fasad kaca semi -transparan.
Strukturnya, yang mungkin  tidak menakjubkan dari luar, menghasilkan
gang jalan dan lantai dengan cahaya yang menarik dan mengakibatkan
disain arsitektural cahaya dan bayangan yang menimbulkan semangat.
Gambar II.11 Solar sel pada fasade bangunan
(Sumber : Sijabat,Rudolf Bastian.2009)
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3. Light Pipe (pipa cahaya)
Light pipe merupakan sebuah metode pencahayaan alami yang tidak
hanya dapat membawa cahaya ke ruang-ruang yang kurang atau tidak
dapat mengakses cahaya alami, tetapi juga meningkatkan kondisi
pencahayaan pada lingkungan internal tanpa menimbulkan panas
berlebih (Oakley, dkk, 2000: 89). Ruang-ruang ini memiliki bukaan
terhadap cahaya alami yang kurang memadai maupun keterbatasan untuk
diberi cahaya langit. Menurut Beltran, dkk (1996: 02), light pipe dapat
didesain untuk melengkapi cahaya alami yang dihasilkan oleh sebuah
sidelighting maupun untuk menjadi sumber utama cahaya alami pada
jarak 4.6 hingga 9.1 m dari sidelighting. Adapun mekanisme kerja
dari light pipe dapat dijelaskan dengan teori yang diungkapkan oleh
Canziani, dkk (2004: 1163) dan Chirarattananon, dkk (2000: 332) sebagai
berikut: Light pipe mengumpulkan, mendefleksikan cahaya matahari
(sunlight) dan sebagian cahaya langit (sky light) dengan elemen tertutup
Gambar II.12 Sistem fasade kaca pintar
(Sumber : Sijabat,Rudolf Bastian.2009)
0
Gambar II.13 Solar sel pada fasade bangunan
(Sumber : Sijabat,Rudolf Bastian.2009)
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planar (aperture) pada bagian luar, menghantar cahaya matahari
melalui pipe dengan properti optikal yang sesuai dan
mendistribusikannya ke dalam ruang melalui bukaan distribusi pada back end.
Terdapat dua jenis light pipe, yakni vertical light pipe dan horizontal light
pipe. Vertical light  pipe merupakan metode efektif yang mengirim cahaya
matahari dari atap bangunan ke  lantai pada level yang lebih rendah.
Namun vertical light pipe memiliki beberapa kelemahan, yakni penurunan
performa ketika elevasi matahari rendah karena hilangnya refleksi yang berlipat
pada saat cahaya melalui pipe dan keterbatasan aplikasi hanya pada ruang di
lantai atas dari bangunan bertingkat (Hien dan Chirarattananon, 2007: 462).
Horizontal light pipe dan  sistem pengarah cahaya dapat dipasang pada
sebuah ruang pada lantai manapun dari bangunan dan dapat memberikan
pencahayaan pada sepanjang waktu di bidang kerja. Dengan menggunakan
sistem light pipe, level pencahayaan dapat ditingkatkan tanpa penggunaan
pencahayaan buatan dan konsumsi energi sepanjang hari dapat berkurang
secara signifikan.
Gambar II.14 Horizontal Light Pipe
(Sumber : Khong Chun Wai,Anson dkk.2006)
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Gambar II.15 Horizontal Light Pipe




1. Museum Geologi Bandung, Indonesia
a. Lokasi
Berlokasi di jalan diponegoro no. 57, Bandung, Jawa barat
b. Sejarah singkat
Didirikan pada tanggal 16 mei 1928 oleh Manalda Van Schulberg,
seorang arsitek Belanda. Bangunan ini dianggap sebagai peninggalan
nasional yang dipengaruhi oleh gaya arsitektur kolonial. Pada awalnya,
bangunan ini fungsinya adalah laboratorium dan tempat penyimpanan
hasil penyelidikan geologi dan pertambangan dari berbagai wilayah di
Indonesia, kemudian berkembang lagi, bukan hanya sebagai sarana
penelitian namun berfungsi pula sebagai sarana pendidikan, penyedia
berbagai ilmu kebumian dan obyek pariwisata. Museum ini merupakan
salah satu bangunan dari kompleks perkantoran pusat penelitian dan
pengembangan geologi.
c. Bangunan
Luas keseluruhan adalah 6000 m2, bergaya arsitektur eropa klasik
colonial berlantai 2. Pada awal pembangunannya museum ini
menggunakan struktur bearing wall dengan tidak menggunakan
komponen besi pada struktur kolom dan baloknya. Sedangkan struktur
atapnya menggunakan komponen kayu untuk kuda-kuda dipadu dengan
genteng untuk selubung yang terdiri dari dari bahan tanah liat. Pada era
Gambar II.16 vertical Light Pipe
(Sumber : Khong Chun Wai,Anson dkk.2006)
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60-an, museum ini direnovasi dengan pendekatan struktur yang modern
saat itu.
Museum ini terbagi menjadi beberapa ruang pamer yang menempati
lantai I dan II
1) Lantai I
Terbagi menjadi 3 ruang utama
a) Ruang orientasi
Berisi peta topografi Indonesia dalam bentuk relief layar lebar
yang menayangkan kegiatan geologi dan museum dalam bentuk
animasi, bilik pelayanan informasi serta bilik pelayanan
pendidikan dan penelitian
b) Ruang sayap barat
Gambar II.17 Denah Lantai I
(Sumber : Museum Geologi, Bandung)
0
Gambar II.18 Denah ruang sayap barat
(Sumber : Museum Geologi, Bandung)
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Dikenal sebagai ruang geologi Indonesia, yang memamerkan
dan mendeskripsikan keadaan geologi di Indonesia ditinjau dari
cabang-cabang ilmu geologi
c) Ruang sayap timur
Ruangan yang menggambarkan sejarah pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup dari primitif hingga modern,
dikenal juga sebagai ruang sejarah kehidupan
2) Lantai II
Gambar II.19 Denah Ruang sayap timur
(Sumber : Museum Geologi, Bandung)
0
Gambar II.20 Denah lantai II
(Sumber : Museum Geologi, Bandung)
0
35
Terdiri dari 3 ruang utama yaitu :
a) Ruang barat
Dipakai oleh staf museum, yang mengatur dan mengelola
administrasi dan struktur dari museum tersebut.
b) Ruang tengah
Merupakan ruang unutuk memamerkan dan mendeskripsikan
geologi pertambangan di Indonesia secara umum.
c) Ruang timur
Terbagi menjadi 7 ruangan yang berisikan informasi tentang
aspek positif dan aspek negatif, tatanan geologi bagi kehidupan
manusia khususnya di Indonesia. Pola sirkulasi yang ada pada
museum ini adalah menggunakan pola sirkulasi linear yang
dipadukan dengan pola sirkulasi radial.
2. Museum Natural History of London, United Kingdom (UK)
a. Lokasi
Museum ini terletak di wilayah Kesington Selatan, tepatnya di
perermpatan Cromwell Road dan Exibition Road, London Barat,
London UK. Merupakan daerah wisata dan rekreasi dengan berbagai
fasilitas kota yang dapat menunjang keberadaan museum ini
Gambar II.21 Tampak depan museum natural history UK




Museum ini didirikan pada tahun 1860 atas usul seorang
paleontologist bernama Prof. Richard. Museum ini didirikan atas petisi
pemerintah kerajaan Inggris untuk mengatasi masalah pemeliharaan dan
perawatan serta pengembangan koleksi-koleksi geologi yang sangat
berharga. Setelah mengalami redesain oleh arsitek muda bernama
Alfred, museum ini baru beroperasi pada awal tahun 1881.
c. Bangunan
Museum ini terdiri dari banyak massa bangunan, sedangkan
bangunan induknya yang dikhususkan untuk ruang apresiasi dinamakan
Waterhouse Building dengan fasad berpucuk pada tiap menaranya.
Bangunan klasik bergaya romawi kuno ini mempunyai struktur beton
bertulang untuk kolom dan tiangnya menggunakan selubung batu basal.
Sebagian besar bahan bangunannya terbuat dari ubin. Relief-relief pada
bangunannya menggunakan corak dari unsure-unsur geologi sejarah,
seperti binatang purba dan tumbuhan langka, sedangkan teknik
pewarnaan eksterior dan interiornya disesuaikan dengan kondisi
keadaan sekitar yang diharapkan mampu menjadi daya tarik terhadap
masyarakat untuk mengunjungi museum tersebut.
Gambar II.22 Tampak depan museum natural history UK
(Sumber : http://www.beenthere-donethat.org.uk/, diakses pada 14 Februari 2014)
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Museum ini terbagi atas dua bagian, yaitu sisi barat berupa galeri
kehidupan dan sisi timur berupa galeri bumi, dimana keduanya terdiri
dari berbagai macam ruang pamer dan galeri :
1) Museum sisi barat (galeri kehidupan)
a) Basement
Pada lantai ini dimanfaatkan sebagai ruang administrasi dan
pengelolaan museum. Selain itu pada ruangan ini juga
dimanfaatkan sebagai pusat pendidikan dan pelatihan mengenai
ilmu alam dan geologi. Termasuk didalamnya ruang belajar,
ruang perakitan dan ruang penyelidikan (investigate)
b) Ground floor
Lantai ini merupakan bagian yang mempunyai ruang pamer
paling besar dengan penataan interior dan corak yang menarik.
Terdiri dari 2 jenis ruang pamer, yaitu :
(1) Ruang pamer temporer
Ditempatkan pada Hall bangunan
Gambar II.23 Denah Bangunan
(Sumber : http://www.nhm.ac.uk/, diakses pada 14 Februari 2014)
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(2) Ruang pamer tetap
Yaitu ruang yang mengapresiasikan kehidupan di dunia
mulai dari jaman purba sampai jaman sekarang, serta
eksistensinya terhadap lingkungan.
Selain itu terdapat fasilitas-fasilitas bangunan seperti
ruang informasi , took-toko souvenir, took koleksi, kafe dan
restoran. Pada sisi paling timur lantai ini terdapat kantor
informasi tentang survey hasil geologi british yang berfungsi
sebagai pusat informasi tentang benda-benda geologi dan
hasil eksploitasi di wilayah Britania.
c) Lantai I
Merupakan area untuk mengapresiasikan kandungan mineral
dan petrologi di dunia, selain itu area ini merupakan area
komunikasi visual museum
d) Lantai II
Merupakan area apresiasi untuk jenis kehidupan purba yang
berasal dari inggris
Gambar II.24 Blue Zones
(Sumber : http://www.nhm.ac.uk/, diakses pada 14 Februari 2014)
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2) Museum sisi timur (galeri bumi)
Pada sisi ini terdapat 3 lantai dengan berbagai macam fungsi
ruang pamer didalamnya, yaitu :
a) Lantai dasar
Terbagai atas 3 level, yaitu :
(1) level 1, berfungsi sebagai level entrance sisi timur museum
(2) level 2, sebagai groundfloor yang berhubungan langsung
dengan galeri kehidupan pada sisi barat. Pada area terdapat
berbagai macam ruang pamer. Selain itu, terdapat juga
beberapa ruang penunjang seperti took souvenir dan restoran
berbentuk globe
(3) level 3, berfungsi sebagai laboratorium bumi dan ruang
service
Gambar II.25 Green Zones




Terdapat ruang pamer tentang asal mula terbentuknya bumi,
ada juga ruang teater
c) Lantai 2
Terdapat ruang pamer tentang proses dan dampak yang terjadi
di bumi seperti gempa bumi, tsunami, longsor, gunung meletus
dan lain-lain. Selain itu terdapat juga ruang eksebisi tentang
gempa bumi.
Gambar II.26 Red Zones
(Sumber : http://www.nhm.ac.uk/, diakses pada 14 Februari 2014)
0
Gambar II.27 Orange Zones
(Sumber : http://www.nhm.ac.uk/, diakses pada 14 Februari 2014)
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3. The Pompidou Centre
a. Lokasi
Centre Pompidou merupakan sebuah bangunan museum yang
terletak dipusat sejarah kota perancis, 1 kilometer dari Notre Dame dan
Louvre.
b. Sejarah
bangunan ini pertama kali dibuka untuk umum pada tahun 1977.
Tahun 1997 direnonasi sampai tahun 1999 dan dibuka untuk umum 1
Januari 2000, yang melambangkan pergantian abad dari abad-19 ke
abad-20. Data statistic Paris mengatakan bahwa sekitar 6 juta orang
melewai pintu masuk Pompidou setiap tahun dan total ebih dari 190
juta pengunjung pada 30 tahun keberadaannya.
c. Konsep bangunan
‘The Pompidou Centre’, adalah sebuah bangunan modern , didesain
oleh seorang arsitek kebangsaan Itali, Renzo Piano dengan Richard
Rogers. Bangunan ini merupakan museum dan Pusat Budaya,
merupakan gagasan Presiden Georges Pompidou, yang memang ingin
menciptakan sebuah lembaga kebudayaan asli di jantung kota Paris,
Gambar II.28 The pompidou Centre
(Sumber : http://www.archdaily.com/, diakses pada 01 April 2014)
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yang benar-benar terfokus pada penciptaan modern serta kontemporer,
dimana seni visual akan banyak terdapat disini, seperti teater, musik,
bioskop, sastra dan beberapa aliran seni modern dunia.
Gambar II.29 Detail bangunan Pompidou Centre
(Sumber : http://another29.exblog.jp/, diakses pada 01 April 2014)
0
Gambar II.30 Potongan horisontal Pompidou Centre
(Sumber : http://www.gilleslaheurte.com/, diakses pada 20 November 2014)
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Gambar II.32 Tabung transparan untuk escalator
(Sumber : www.kompasiana.com, diakses pada 01 April 2014)
0
Gambar II.32 Konsep tabung transparan Pompidou Centre
(Sumber : http://yoavweiss.wordpress.com/, diakses pada 01 April 2014)
0
Gambar II.31 Potongan vertical Pompidou Centre
(Sumber : http://www.gilleslaheurte.com/, diakses pada 20 November 2014)
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Gambar II.33 Tabung transparan pada Escalator
(Sumber : http://www.kompasiana.com/, diakses pada 01 April 2014)
0
Gambar II.34 Sistem utilitas Pompidou Centre
(Sumber : http://www.kompasiana.com/, diakses pada 01 April 2014)
0
Gambar II.35 Interior suasana exebisi untuk pameran-pameran seni dunia
(Sumber : http://www.kompasiana.com/, diakses pada 01 April 2014)
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Struktur dan gerakan serta sistim pendukung seperti escalator
serta ME di’asingkan’ keluar bangunan, sehingga membebaskan
ruang interior untuk museum dan bidang kegiatan.
tampak depan yang transparan bagian barat, memungkinkan
untuk orang bisa melihat apa yang terjadi di dalam pusat bangunan
itu, serta terdapat sebuah lapangan yang luas, bahwa seorang
arsitek bisa dipahami sebagai daerah kontinuitas yang berhubungan
antara satu dan yang lain.
Baru pada tahun 2010 ini, ‘The Pompidou Centre’ membuka
cabang ‘Centre Pompidou-Metz’, di sebuah kota sekitar 170 km
sebelah timur kota Paris, yang merupakan bagian dari upaya untuk
memperluas tampilan seni kontemporer di luar museum besar
Paris. Bangunan ini di desain oleh arsitek Shigeru Ban dengan
melengkung dan asimetris seperti atap pagoda.
4. Building & Construction Authority (BCA) Academy, Singapura
BCA Academy adalah bangunan pertama di Asia Tenggara yang
sepenuhnya mengarah ke zero energy building (ZEP) atau bangunan nol
energy. Disebut nol energi karena bangunan ini dirancang untuk
memproduksi energi untuk keperluan sehari-hari dengan menggunakan
panel surya (fotovoltaik) dan memanfaatkan kekayaan alam semaksimal
mungkin. Menampung air hujan untuk digunakan di toilet. Hampir tidak
ada sisi gedung yang tidak terkena sinar matahari sehingga menghemat
penggunaan listrik untuk penerangan, terutama di siang hari.
Gambar II.36 BCA Academy
Sumber : http://qa.com.sg/, di akses 18 Maret 2014
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Sejumlah fitur menarik dari bangunan seluas 4500 m² ini antara lain
system peneduh yang ditempatkan secara strategis sehingga bangunan
terlindung dari terik matahari, namun interior bangunan tetap mendapat
cahaya matahari.
Para arsitek BCA menyiasati tingginya temperatur dengan tanaman
rambat yang ditanam secara vertical. Ada dua manfaat dari tanaman ini,
yaitu dinding terlindungi dari paparan sinar matahari langsung sekaligus
untuk menurunkan tempratur dalam ruangan.
Gambar II.37 Tanaman vertikal
Sumber : http://qa.com.sg/, di akses 18 Maret 2014
Fitur hemat energi lainnya termasuk sistem hijau dan perangkat sun
shading yang membantu untuk meminimalkan perpindahan panas dari
eksterior bangunan ke interior bangunan. Sebuah taman atap mengurangi
suhu dari lantai atas dan Shading eksterior mengurangi sinar matahari
langsung, namun mencerminkan cahaya alami di dalam.
Gambar II.38 Green roof dan Sun shading
Sumber : http://qa.com.sg/, di akses 18 Maret 2014
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Gambar II.39 Sirkulasi udara dalam bangunan
Sumber : http://www.solaripedia.com/, di akses 18 Maret 2014
Pencahayaan alami melalui tabung cahaya dan pipa-pipa cahaya yang
memantulkan sinar matahari untuk mengurangi penggunaan energi cahaya
buatan.
Gambar II.40 Sistem pencahayaan alami dengan tabung cahaya
Sumber : http://www.solaripedia.com/, di akses 18 Maret 2014
5. Channel 4 Headquarters London
Bangunan stasiun televisi yang berbentuk huruf L ini berdiri di atas
tapak yang alami dan natural. Bangunan terdiri dari kantor (di 4 lantai
yang mengakomodasi lebih dari 600 staff) 2 bentuk ruang yang
membentuk suatu ruang terbuka. Entrance  dengan baik dirancang, dimana
area penerima diapit, dari satu sisi, tower yang  terdapat lift, boiler, chiller,
dan antenna transmisi di dalamnya, dan dari sisi lain, susunan ruang rapat
yang menyerupai tumpukan televisi. Konstruksi bangunan yang berani,
dimana bangunan high tech ini telah menjadi gambaran tipikal arsitektur
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Inggris selama lima puluh tahun belakangan ini. Detailnya ditampilkan
begitu akurat, dikombinasikan dengan eksperimen perkembangan material
terbaru yaitu kaca dan baja
Baja dan kaca digunakan untuk menyampaikan semua batas teknologi
dan keindahan, melaksanakan dan meneruskan kembali tradisi besar
seperti yang terdapat pada istana kristal. Salah satu contoh karya
arsitektur yang penuh dengan inovasi adalah stasiun televise Channel 4 di
London yang dirancang oleh Richard Rogers. Bangunan ini tidak hanya
inovatif pada penggunaan materialnya tetapi pada konsep fungsional dan
distribusinya. Pada karyanya ini, arsitek Inggris ini dengan elegan
menggabungkan gaya klasik dengan teknik pre-fabrikasi yang paling maju,
menciptakan bangunan yang sangat terang, transparan, dan berkilau.
Gambar II.41 Channel 4 Headquarters London
(Sumber : Yulianti, Vicka Widia.2009)
0
Gambar II.42 Struktur yang menjadi detai eksterior pada bangunan
(Sumber : Yulianti, Vicka Widia.2009)
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Untuk mendapatkan hal tersebut, Rogers menambahkan perbaikan yang
baik pada efek volumetrik. Berdasarkan analisis yang teliti pada tapak,
program fungsional didasarkan pada penciptaan taman di tengahnya.
Konsep dasar yang mendasari bangunan Channel 4 ini adalah penggunaan
dan persepsi ruang yang tercipta tersebut. Luas kompleks bangunan ini
adalah sekitar 18.000 m terdiri dari kantor dan bagian teknik, tidak hanya
kantor administrasi stasiun televisi dan studio saja, tetapi juga 2 blok berisi
ratusan apartemen.
Gambar II.43 sketsa design bangunan
(Sumber : Yulianti, Vicka Widia.2009)
0
Gambar II.44 sketsa design bangunan
(Sumber : Yulianti, Vicka Widia.2009)
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Apartemen tersebut menghadap ke arah Horseferry Road dan Chadwick
Street dan dihubungkan langsung oleh entrance luarbiasa di sudut kedua
jalan tersebut. Shading matahari dari metal ringan diaplikasikan pada
fasadenya berfungsi sebagai penghalang bising dan mengendalikan
efisiensi cahaya dan energi. Kedua bangunan tersebut dilapisi dengan
aluminium, dan tampak sebagai bingkai entrancenya, dibentuk oleh
lapisan kaca, orang akan masuk ke dalam atrium yang tinggi dan nyaman
melalui pintu putar. Bangunan tersebut dibangun dengan penataan klasik
mengelilingi taman, menegaskan keberadaan jalan seperti
yang tercermin pada rencana penataan urban yang diproposalkan oleh IBA
(Internationale Bauausstellung) untuk Berlin pada tahun 80-an. Layout
yang sederhana tersebut, dengan baik ditempatkan pada tapak dan
bangunan sekitar sangat kontras dengan komponen berteknologi tinggi
dari bangunan utama. Perulangan elemen seperti yang terdapat pada
Lloyd’s Building, termasuk tangga dengan segera dikenal walaupun tidak
digunakan secara vertikal seperti pada bangunan firma asuransi yang
terkenal tersebut.
Bangunan Channel 4 bercahaya dengan efek yang bagus pada malam
hari. Sebelumnya Rogers telah bereksperimen dengan efek yang sama
pada sebuah bangunan kantor. Variasi penggunaan elemen kaca yang
Gambar II.45 Sketsa taksonometri ruang studio live
(Sumber : Yulianti, Vicka Widia.2009)
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konsisten juga membantu membentuk kembali material massa bangunan
dan mengurangi kekontrasannya dengan bangunan sekitar. Sistem ini
dominan digunakan pada lapisan luar bangunan. Hal ini dapat dari
bentukan dinding
lengkung kaca yang menandai entrance utama kedua sayap bangunan
stasiun televisi tersebut, memproyeksikan taman hijau di dalam sehingga
dapat dilihat melalui dinding kaca tersebut. Area yang dikelilingi oleh
fasade ini, yang memainkan peranan representasi dan distribusi dalam
tahap konstruksi, terdiri dari restoran dan fasilitas publik lain yang
memberikan bagian luar kota ke dalam bangunan.
Interior bangunan juga memberikan perhatian khusus pada transparansi,
dengan menggunakan lembaran dan dinding kaca untuk mengurangi
dampak dari struktur luar dan membiarkan cahaya matahari masuk.
Sementara area ME yang berteknologi tinggi memainkan peranan penting
di dalam rancangan bangunan, dikelompokkan bersama dalam layout yang
klasik tersebut.
Gambar II.46 Sketsa taksonometri ruang studio live
(Sumber : Yulianti, Vicka Widia.2009)
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Gambar II.47 Sketsa taksonometri ruang studio live
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Arsitektur Hijau Arsitektur Hig Tech Arsitektur high tech dengan
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3 Cara Penyajian Historis Historis Historis - - Historis
4 Kawasan Kota Kota Kota Kota Kota Kota
5 Orientasi
Pengunjung
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8 Fungsi  Galeri




















 Ruang pamer tetap
 Ruang pamer sementara
 restoran
F. Analisis Kasus Studi Proyek
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Objek yang akan dipajang
berupa batu-batuan,mineral
dan hasil tambang serta fosil
dengan variasi ukuran,
replika fosil manusia urba, ,
foto-foto, display dengan
layar LCD
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buatan, untuk objek koleksi
dibantu dengan cahaya
buatan seperti lampu sorot













































1. Pertimbangan pemilihan lokasi
Berdasarkan rencana arah kebijakan tata ruang kota Makassar, maka
wilayah pengembangan yang sesuai untuk perencanaan Museum  Geologi
dan Prasejarah ini yaitu di Wilayah Pengembangan I, yang mencakup
dibagian atas Sungai Tallo, tepatnya dibagian Utara dan Timur Kota,
dengan dasar kebijakan utamanya diarahkan pada peningkatan peran dan
fungsi-fungsi kawasan yang berbasiskan pada pengembangan infrastruktur
dasar ekonomi perkotaan melalui pengembangan kegiatan secara terpadu
seperti pengembangan fungsi dari sektor industri dan pergudangan, pusat
kegiatan perguruan tinggi, pusat penelitian, bandar udara yang berskala
internasional, kawasan maritim dan pusat kegiatan penelitian sebagai
sentra primer baru bagian Utara Kota. Dari segi geografis, Wilayah
Pengembangan I (WP I) dibatasi oleh wilayah administrasi yaitu:
a. Sebelah Utara : Kabupaten Maros
b. Sebelah Timur : Kabupaten Maros
c. Sebelah Selatan : Kec. Manggala dan Kec. Rappocini
d. Sebelah Barat : Kec. Ujung Tanah dan Kec. Tallo
Gambar III.1 Lokasi
Sumber : Google Earth, 26 November 2014, 12.32 am
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2. Keadaan alam lokasi
a. Iklim
1) Curah hujan






Total of Rainy day
(Hari)/day
01. JANUARI 979,6 30
02. FEBRUARI 420,7 22
03. MARET 335,4 16
04. APRIL 268,9 15
05. MEI 135,1 22
06. JUNI 27,5 14
07. JULI 91,9 19
08. AGUSTUS 1,2 6
09. SEPTEMBER 1,7 2
10. OKTOBER 23,6 11
11. NOVEMBER 202,7 15






Berdasarkan data dari BMKG kota Makassar diatas, dapat diketahui
bahwa rata-rata curah hujan sepanjang tahun 2013 adalah 263,6 Mm
dengan rata-rata jumlah hujan perharinya 16/hari. Curah hujan
tertinggi terjadi pada bulan Januari yaitu 979,6 mm  dengan jumlah
hujan perharinya adalah 30/hari dan curah hujan terendah terjadi
pada bulan September yaitu 1,7 mm dengan jumlah hujan perharinya
adalah 2/hari.















01. JANUARI 89 29
02. FEBRUARI 85 54
03. MARET 84 65
04. APRIL 80 72
05. MEI 81 64
06. JUNI 81 64
07. JULI 81 58
08. AGUSTUS 74 84
09. SEPTEMBER 73 90
10. OKTOBER 75 89
11. NOVEMBER 80 61






Berdasarkan data dari BMKG kota Makassar diatas, dapat diketahui
bahwa rata-rata kelembaban udara sepanjang tahun 2013 adalah 81
% dengan rata-rata penyinaran matahari perjamnya adalah 64/hari.
Kelembaban udara tertinggi terjadi pada bulan Januari yaitu 89 %
dengan jumlah penyinaran matahari perjamnya adalah 29/jam dan
Kelembaban udara terendah terjadi pada bulan September yaitu 73 %
dengan jumlah penyinaran matahari perjamnya adalah 90/jam
















01. JANUARI 6,9 57
02. FEBRUARI 5,4 37
03. MARET 4,6 32
04. APRIL 4,3 29
05. MEI 3,8 22
06. JUNI 4,0 28
07. JULI 4,1 28
08. AGUSTUS 4,4 22
09. SEPTEMBER 5,1 25
10. OKTOBER 5,2 25
11. NOVEMBER 4,8 29






Berdasarkan data dari BMKG kota Makassar diatas, dapat diketahui
bahwa rata-rata kecepatan angin sepanjang tahun 2013 adalah 4,6
m/s  dengan rata-rata kecepatan angin maksimum adalah 57 m/s.
Kecepatan angin tertinggi terjadi pada bulan Januari yaitu 6,9 m/s
dengan kecepatan angin maksimum adalah 57 m/s dan kecepatan
angin terendah terjadi pada bulan Mei yaitu 3,8 m/s dengan
kecepatan angin maksimumnya adalah 22 m/s
Gambar III.4 Data Kecepatan angin Makassar: Badan Meteorologi dan
Geofisika wilayah IV, Stasiun Maritim Paotere Makassar
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4) Suhu udara











01. JANUARI 26,9 30,3 23,8
02. FEBRUARI 27,5 31,6 23,9
03. MARET 27,8 31,5 24,0
04. APRIL 27,8 31,4 24,7
05. MEI 28,4 32,4 25,8
06. JUNI 28,3 32,6 23,9
07. JULI 27,4 31,7 24,6
08. AGUSTUS 27,5 32,1 24,0
09. SEPTEMBER 28,2 32,9 24,4
10. OKTOBER 28,7 33,2 24,1
11. NOVEMBER 27,8 31,0 23,5






Berdasarkan data dari BMKG kota Makassar diatas, dapat diketahui
bahwa rata-rata suhu udara sepanjang tahun 2013 adalah 27,90
dengan rata-rata suhu udara maksimum adalah 33,20 dan rata-rata
suhu udara minimum adalah 23,50. Suhu udara tertinggi tertinggi
terjadi pada bulan oktober dengan rata-rata suhu udara sebesar 28,70
dimana suhu udara maksimum sebesar 33,2 dan suhu udara
minimum sebesar 24,1. Suhu udara terendah terjadi pada bulan
januari dengan rata-rata suhu udara sebesar 26,90 dimana suhu udara
maksimum sebesar 30,3 dan suhu udara minimum sebesar 23,8.




Lintasan matahari selama satu tahun seperti pada gambar
berikut :
Gambar III.2 Sun Path Makassar
Sumber : http://www.sunearth.com/,diakses 8 November 2014
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Pada gambar di atas memperlihatkan jalur lintasan matahari selama
dua belas bulan di tahun 2014, dengan ketinggian matahari pada
pukul 12:00 disetiap bulannya yaitu:
a) Bulan Januari ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah 72o
dengan azimuth 1750
b) Bulan Februari ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah 770
dengan azimuth 1660
c) Bulan Maret ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah 850
dengan azimuth 1250
d) Bulan April ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah 800
dengan azimuth 80
e) Bulan Mei ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah 690
dengan azimuth 3590
f) Bulan Juni ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah 620
dengan azimuth 3590
g) Bulan Juli ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah 610
dengan azimuth 20
h) Bulan Agustus ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah 610
dengan azimuth 20
i) Bulan September ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah
760 dengan azimuth 20
j) Bulan Oktober ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah 870
dengan azimuth 3130
k) Bulan November ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah
800 dengan azimuth 2000
l) Bulan Desember ketinggian matahari pada pukul 12:00 adalah 730
dengan azimuth 1870
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa ketinggian
matahari yang paling tinggi terjadi di bulan Maret, April, Oktober,
dan November dengan ketinggian 80o sampai 87o, sementara titik
terendah matahari   terjadi   pada bulan Juni,Juli dan agustus
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dengan ketinggian 61o sampai 62o. setelah diketahui titik terendah
matahari terjadi di bulan Juni, Juli dan Agustus dapat
diprediksikan sinar matahri akan lebih banyak masuk kebangunan
pada bulan ini yang dapat meningkatkan suhu di dalam bangunan
sehingga penggunaan double facade akan sangat berguna di bulan
Juni, Juli dan Agustus untuk mengurangi sinar matahari langsung
ke dalam bangunan.
b. Tofografi
kota Makassar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: tanah relatif datar,
bergelombang, berbukit dan berada pada ketinggian 0–25 m di atas
permukaan laut dengan tingkat kemiringan lereng berada pada
kemiringan 0-15%. Sementara itu, dilihat dari klasifikasi
kelerengannya, menunjukkan bahwa kemiringan 0-2%=85%; 2
3%=10%; 3-15%=5%. Hal ini memungkinkan kota Makassar
berpotensi pada pengembangan pemukiman, perdagangan, jasa,
industri, rekreasi, pelabuhan laut dan fasilitas penunjang lainnya.
c. Kondisi kualitas udara
Pesatnya perkembangan kota Makassar sebagai kota metropolitan di
kawasan timur Indonesia berpengaruh terhadap kualitas udara kota.
Penyumbang buangan di udara diantaranya berasal dari emisi kendaraan
bermotor, industri, dan pembakaran-pembakaran lainnya. Partikel
sumber pencemar di udara yang merupakan sisa hasil pembakaran
diantaranya karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SiO2), hidrogen
sulfida (H2S) timah hitam (Pb), nitrogen dioksida (NO2), debu. Di
beberapa titik, kualitas udara yang dihirup menunjukkan telah
melampaui ambang baku mutu yang ditetapkan. Kondisi kualitas udara
di Makassar di beberapa titik tersebut tergolong tercemar contohnya di
kawasan pusat perbelanjaan dan daerah padat lalu lintas. Tingginya
pergerakan dan kepadatan kendaraan bermotor serta kurangnya ruang





Struktur ekonomi di kota Makassar diklasifikasikan ke dalam 8 sektor,
yaitu :
1) Sektor pertanian
2) Sektor kelautan dan perikanan
3) Pertambangan dan penggalian
4) Perdagangan, hotel dan restoran
5) Perindustrian
6) Pariwisata
7) Energi listrik dan air bersih
8) Sektor perhubungan dan komunikasi
b. Kependudukan
Penduduk Kota Makassar tahun 2011 tercatat 1.148.312 jiwa dan
pada tahun 2012 meningkat menjadi 1.369.606 jiwa dengan laju
pertumbuhan 1,78 dan tingkat kepadatan penduduk rata-rata 7.792 jiwa
per km² (Makassar dalam angka, 2013).













010 MARIASO 53.282 56.524 0,59
020 MAMAJANG 62.286 59.170 -0,35
030 TAMALATE 133.119 176.947 2,89
031 RAPPOCCINI 128.855 154.184 1,81
040 MAKASSAR 84.104 82.027 -0,25
050 U PANDANG 29.889 27.201 -0,94
060 WAJO 35.402 29.630 -1,76
070 BONTOALA 59.549 54.515 -0,88
080 UJUNG TANAH 46.129 47.129 0,21
090 TALLO 120.786 134.783 1,10
100 PANAKKUKANG 129.651 142.308 0,94
101 MANGGALA 81.102 122.838 4,24
110 BIRINGKANAYA 100.018 177.116 5,88
111 TAMALANREA 85.140 105.234 2,14
7371 MAKASSAR 1.148.312 1.369.606 1,78







Adalah kegiatan pameran yang meliputi pameran tetap (regular)
berupa pameran koleksi tetap museum kayu, selain itu juga museum
mengadakan pameran keliling dan pameran outdoor. Benda-benda
yang dipamerkan berupa jenis-jenis kayu di Indonesia dan benda-
benda sejarah yang terbuat dari bahan kayu langka.
2) Penyampaian informasi
Kegiatan ini berupa penyapaian informasi secara lisan kepada
pengunjung, dilakukan oleh pihak museum
3) Multimedia
Pemutaran film di ruang audiovisual dan penyediaan komputer yang
dapat di diakses oleh pengunjung secara interaktif.
4) Peragaan
Pengadaan workshop, terutama yang berhubungan dengan tema
melestarikan habitat kayu langka Indonesia.
b. Kegiatan Penunjang
1) Kafe dan restoran
2) Souvenir
3) Toko buku
c. Kegiatan Pengelolaan dan Pemeliharaan benda koleksi museum
1) Kegiatan pengadaan barang koleksi





7) Kegiatan konservasi koleksi
8) Perawatan benda-benda koleksi
9) Pengawetan benda koleksi
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10) Pengamanan barang koleksi
d. Kegiatan Manajemen Museum
1) Pengelolaan museum
2) Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
3) Perawatan Bangunan dan kebersihan
2. Pelaku Kegiatan
a. Pengunjung.
Pengunjung adalah masyarakat dalam kota Makassar atau dari luar
kota yang datang ke museum untuk mempelajari atau mencari informasi
tentang jenis-jenis batuan dan lapisan bumi serta prasejarah.
Pengunjung terdiri dari :
1) Pengunjung umum, yaitu pengunjung yang datang dengan
mempunyai tujuan tertentu atau sekedar singgah dan berekreasi
seperti pelajar dan wisatawan. Sifat pengunjung umum ini adalah
datang secara perorangan, keluarga atau kelompok, sebagian
memerlukan pemandu, mempunyai tujuan tertentu, ingin rekreasi
atau sekedar singgah.
2) Pengunjung khusus, seperti tamu negara, peserta pameran temporer,




3) Staf  bagian administrasi
4) Staf bagian koleksi
5) Staf Maintenance ( kebersihan, Mekanikal-Elektrikal)
3. Pendekatan Jumlah Pelaku Kegiatan
a. Pengunjung
Jumlah pengunjung yang datang ke museum diprediksi dengan
membandingkan jumlah pengunjung 2 museum di Indonesia yang
selanjutnya dijadikan sebagai asumsi nilai pendekatan jumlah
pengunjung yang datang setiap harinya :
67
Tabel III.6 Data Pengunjung museum tiap harinya dari 2  museum di
Makassar
NAMA MUSEUM Pengunjung/Hari
Museum Balla lompoa 100 org
Museum La Galigo makassar 50 Org
(Olah data lapangan, 2014)
Sebagai pendekatan, ditargetkan jumlah pengunjung museum tiap
harinya ke museum di Makassar diasumsikan yaitu sebanyak 100-500
orang. Dan beban puncak diprediksi akan terjadi pada hari-hari libur
yang akan kedatangan pengunjung sebanyak 500 orang.
1) Pada hari-hari biasa (Senin-jumat) rata-rata per-hari : 50-100
2) Pada hari-hari libur (Sabtu-Minggu) rata-rata per-hari : 100-250 org
3) Pada hari-hari khusus, pameran besar : 500 org
b. Pengelola
Jumlah pengelola digunakan pendekatan standar pengelolaan
museum secara umum yang terdiri dari :
1) Kepala museum : 1 org
2) Wakil kepala museum : 1 org
3) Kepala bag.Pengarsipan : 1 org
4) Staff bag. Arsip : 2 org
5) Kepala Bagian Pemeliharaan koleksi : 1 org
6) Staff Pemeliharaan koleksi : 2 org
7) Kepala bagian penyimpanan koleksi : 1 org
8) Staff penyimpanan : 2 org
9) Kepala bagian promosi : 1 org
10) Staff bagian promosi : 2 org
11) Kepala bagian program kegiatan : 1 org
12) Staff bagian kegiatan : 2 org
13) Kepala bagian perlengkapan umum : 1 org
14) Staff perlengkapan umum : 2 org
15) Kepala bagian keuangan : 1 org
16) Staff keuangan : 1 org
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17) Kepala bagian adminstrasi : 1 org
18) Staff administrasi : 2 org
19) Kepala bagian building maintenance : 1 org
20) Staff servis : 4 org
Dengan demikian total jumlah bagian pengelola museum Geologi dan
Prasejarah adalah 30 org.
C. Pendekatan ruang
1. Kebutuhan Ruang
Kebutuhan ruang diperoleh dari adanya aktivitas pelaku kegiatan yang yang
dianalisis sebagai berikut
a. Kegiatan Utama




Kegiatan Kegiatan Kebutuhan ruang
Kegiatan
kunjungan
Pengunjung Datang Entrance tapak
Parkir Area parkir





























Pengelola Datang Entrance tapak
Parkir Area parkir
Memasuki bangunan Entrance lobby






















Memasuki bangunan Entrance lobby
Menitipkan barang Tempat penitipan
barang
Membaca buku Ruang utama
perpustakaan
Mencari infirmasi buku Ruang informasi











Memasuki bangunan Entrance lobby
Melakukan persiapan Ruang persiapan
Menghadiri suatu acara Ruang auditorium










































































Bekerja a. R.Kep pengarsipan
b. R.kerja staf































































































































Kegiatan Kegiatan Kebutuhan ruang
Keamanan Security Menjaga keamanan Pos jaga
Ruanmg istirahat
R. office boy/pantry























2. Besaran ruang/Program ruang
Perhitungan luas ruang diperoleh dengan cara :
Menggunakan standar baku yang sudah ada dari beberapa sumber
diantaranya yaitu :
a. TSS   :Time saver Standart for Building Types, Joseph de Chiara
b. NAD : Architect’s Data, Ernst Neufert, Crosby Lock Wood Staples, 1980
c. GRDC: Geology Research and Development
73











1. Ruang kerja utama
 Ruang kepala 1 orang 48 Grdc 1x48 48
 Ruang sekretaris 2 orang 14 Grdc 2x14 48
2. Ruang bagian tata usaha
 Ruang kepala
bagian 1 orang 30 Grdc 1x30 30




5 orang 10 Grdc 5x10 50
4. Ruang sub
bag.kepegawaian 5 orang 10 Grdc 5x10 50
5. Ruang sub
bag.keuangan 5 orang 10 Grdc 5x10 50
6. Ruang sub bagian




bidang 1 orang 24 tss 1x24 24
 Ruang staf ahli
bidang 4 orang 8 tss 4x8 32
8. Ruang system
informasi 5 orang 10 tss 5x10 50
9. Ruang arsip data dan
peta 5 orang 10 tss 5x10 50
10. Ruang perpustakaan 5 orang 10 tss 5x10 50
11. Ruang publikasi 5 oarang 10 tss 5x10 50





bidang 1 orang 24 Grdc 1x24 24
 Ruang staf ahli








5 orang 10 Grdc 5x10 50
15. Ruang sub bid.
Percontohan dan
penyimpanan contoh
5 orang 10 Grdc 5x10 50
16. Ruang sub bidang
sarana wilayah 5 orang 10 Grdc 5x10 50
17. Ruang servis 1 unit 20 tss 1x20 20
18. Gudang 1 unit 20 nad 1x20 20
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m2/alat nad 20x1.5 30
21. Hall/selasar/lobby 1 unit 60 tss 1x60 60
Total 998
Kegiatan Ruang non administrasi
1. Ruang penerima 1 unit 36 nad 1x36 36
2. Perpustakaan 5 pegawai 21
m2/unit tss 5x21 105
3. Auditorium 100 orang 1.9
m2/unit tss 100x1.9 237.5
4. Ruang sidang 20 orang 1.9
m2/unit nad 20x1.9 42
5. Ruang komputer 10 unit 8 m2/unit tss 10x8 80
6. Poliklinik 1 unit 15 nad 1x15 15
7. Mushollah 1 unit 75% peg nad 1x15 15
8. Gudang 1 unit 20 nad 1x20 20




m2/alat nad 10x1.5 15
11. Hall/selasar/lobby 1 unit 60 tss 1x60 60
Total 631,5
Kelompok ruang kegiatan servis
1. Bengkel/work shop 20 orang 1.9
m2/org grdc 20x1.9 38
2. Ruang sentral
komputer 10 unit 8 m




100 grdc 1x100 100
4. Ruang sentral power 1 unit Asumsi24 grdc 1x24 24
5. Ruang kontrol 1 unit Asumsi20 grdc 1x20 20
6. Ruang pengamanan 2 orang 6 tss 2x6 12
Total 274
Museum geologi kelompok ruang apresiasi, komunikasi, dan edukasi

















 Ruang informasi 4 orang nad 9










komputer 1 unit 20 nad 20x1 20
 Ruang alat 1 unit 60 nad 60x1 60
5. perpustakaan
 ruang katalog dan
peminjaman 1 unit 30 nad 30x1 30
 ruang baca 60 orang 3.25










m2/orang nad 2x8 18
 ruang komputer 22 orang 3.25
m2/orang nad 22x3.25 71.5
 gudang 25%xL
rg.koleksi nad 25%x164.4 40
Total 5501
Kelompok ruang pengelola museum
1. ruang direktur 1 orang 45 nad 1x45 45
2. ruang sekertaris 1 orang 9
m2/orang nad 1x9 9
3. ruang rapat 30 orang 2.65
m/org nad 30x2.65 79.50
4. ruang edukasi 4 orang 9
m2/orang nad 4x9 36
5. ruang tata usaha 6 orang 9
m2/orang nad 6x9 54
6. ruang publikasi 8 orang 9
m2/orang nad 8x9 72
7. ruang arsip 1 unit 10
m2/orang nad 1x10 10
Kelompok ruang pengunjung
1. ruang keamanan 1 unit 25 nad 1x25 25
2. toko cinderamata 1 unit 40 nad 1x40 40
3. kafetaria 100 orang 1.48-2.15 nad 100x2+20%
sirkulasi 260




5. gudang 1 unit 24 nad 1x24 24
6. pantry 1 unit 12 nad 1x12 12
7. lavatory umum
 wc.pria 40%x240 1.8 nad 3x1.8 5.4
 urinoir pria 40%x240 1.2 nad 4x1.2 4.8
 wc wanita 60%x240 1.8 nad 5x1.8 9
 urinoir wanita 60%x240 1.2 nad 6x1.2 7.2
26.4+40%x
sirkulasi 37







































bh 1x2,5 120(1x2,5) 300
bus 300:30org/bh=10bh 10x3 10(10x3) 300




Servis 2 unit truk 30 m2 2x30 60
Total 1222
(Analisis Penulis, 2014)
Rekapitulasi Besaran Ruang :
Administrasi = 998    m2
Nonadministrasi = 631,5 m2
Servis = 274    m2
Apresiasi,komunikasi & edukasi = 5501  m2
Pengelola museum = 795   m2
Parkir = 1222 m2
Total = 9921 m2
D. Koleksi museum Geologi dan Prasejarah
1. Koleksi museum
Menurut laporan tahunan pusat penelitian dan pengembangan geologi tahun
1983/1984. Hal 179 bahwa koleksi museum geologi diklasifikasikan
berdasarkan cabang ilmu geologi, baik dari dalam (propinsi) maupun dari
luar (regional/internasional)
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Jenis koleksi yang dimuseumkan berdasarkan tabel berikut :
































































































































































Sumber : Laporan Tahunan Pusat Penelitian dan pengembangan Geologi Tahun
1983/1984, hal :179
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Tabel III.14 Tabel hasil penemuan Geologi sejarah dan paleontologi di
Sulawesi Selatan













































































































































Situs Megalitik Berbentuk menhir
6 Situs Lawo Desa Ompo, Kec
Lalabata, Kab.
Soppeng























Sumber : Album kepurbakalaan Sulawesi Selatan Jilid I
Tabel III.15 Tabel koleksi Prasejarah Sulawesi Selatan
NO JENIS KOLEKSI KOLEKSI
1 Kehidupan
Prasejarah
Disajikan dalam bentuk diorama kehidupan
manusia masa berburu dan mengumpulkan
makanan tingkat sederhana (paleolitik), masa
berburu dan mengumpulkan makanan tingkat
lanjut (mesolitik), masa bercocok tanam
(neolitik), tradisi pemujaan terhadap nenek
moyang, dan masa perundagian (logam).
Koleksi yang dipamerkan adalah alat-alat batu;
fosil kayu dan vertebrata dari Kabupaten
Soppeng; fosil kerang dari Kabupaten Barru;
serpih bilah dan mata panah bergerigi (maros
point); kalung, gelang manik dari kaca dan
kerang; kapak upacara dari perunggu; arca-
arca perunggu perwujudan dewa dari Jawa
Tengah; kendi, busu, dan pedupaan dari Jawa
Barat, Kabupaten Bone,  dan  Kabupaten
Takalar; tutu’  alang dan  miniatur  rumah




disajikan koleksi foto-foto pahlawan dari
Sulawesi Selatan, seperti Kiyai Haji Hayyung,
Andi Pangerang Petta Rani, Lanto daeng
Pasewang, Ranggong Daeng Romo, H.
Mattewakkang daeng Raja, Pajonga daeng
Ngalle, H. Andi Sultan daeng Raja, dan K.H
Muhtar Luthfi; meriam peninggalan Belanda;
pistol; topi, baju, dan perisai perang dari
kabupaten Polmas; susunan pemerintahan
Kerajaan Sawitto; struktur pemerintahan adat
dan silsilah keturunan Tana Toraja; samurai
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tentara Jepang; bendera baloe dari Kerajaan
Sawitto;
3 Kerajaan Luwu disajikan koleksi ota-otang (penginangan),
tempat tidur raja, meja rias permaisuri raja,
jajiri, peralatan makan (baki, piring, sendok,
garpu, tempat cuci tangan, dan tempat buah),
lipa’ patola, struktur  pemerintahan kerajaan,
foto andi Jemma (Datu Luwu), lontara La
Galigo, lontara Luwu, dan bendera kerajaan
Luwu
4 Kerajaan Bone Ruang  Kerajaan  Bone,  disajikan  koleksi
dari  kerajaan  yaitu teddung pulawengnge,
bendera samparaja,bendera
worongporongnge, benderaula’   baloe,
bendera lima   siattiangnge,   bendera
garudae, salempang kerajaan Bone, pedang
latea riduni, keris lamakawe, tombak salaga,
stempel, silsilah, struktur pemerintahan, foto
raja Bone, lontarak pangaderang, dan lontarak
Bone.
5 Kerajaan Gowa Ruang Kerajaan Gowa, disajikan koleksi
peninggalan kerajaan Gowa, yaitu salokoa,
sudanga, salempang, ponto janga-jangaya,
tombak, payung kebesaran kerajaan, payung
lallang sepuea, peralatan makan, peralatan
tidur, lemari emas, silsilah, peta kekuasaan
kerajaan, naskah perjanjian bungayya, dan
maket Museum Balla Lompowa.
6 Manusia Dan
Kebudayaan
dipamerkan miniatur perahu pinisi, moto
pelaut Sulawesi Selatan, peta topografi dan
suku bangsa Sulawesi Selatan, perahu pataroni,
perahu soppe, perahu Bugis dan gambarnya
menurut  buku  hukum  pelayaran
amanagappa,  peta  lokasi pembuatan perahu,
miniatur rumah adat bangsawan Bugis
Makassar, baruk gallang, dan jenis-jenis kayu
pembuatan perahu (kayu jati, kayu besi, kayu




Tabel III.16 Penataan Koleksi
CARA PENATAAN KOLEKSI
a. Diorama
mampu menggambarkan suatu pe
ristiwa tertentu dilengkapi denga
n penunjang suasana (bentuk 3
dimendi) serta background berupa
lukisan atau poster.
b. In show case
Benda yang dipamerkan termasuk
kategori benda kecil maka
diperlukan wadah atau kotak yang
tembus pandang (kacabening-
acrilic),  yang juga memperkuat
kesan tema dari benda yang
dipamerkan
Gambar III.13. Show case
Sumber : Adler, 1999:494
c. Free Standing On The Floor
Benda yang akan dipamerkan
mempunyai dimensi yang cukup
besar, sehingga diperlukan
panggung atau ketinggian lantai
sebagai pembatas.
Gambar III.14. Free standing on the floor
Sumber : Adler, 1999:494
d. Vitrin
Vitrin   merupakan   sebuah   media
untuk   memajang   atau
memamerkan koleksi dengan
berbagai ukuran sesuai kebutuhan
koleksi yang akan dipajang.
Koleksi   perlunya   di   simpan   di
dalam   vitrin   ini   bertujuan   agar
dari   segi keamanan koleksi agar
tidak cepat mengalami kerusakan
akibat polusi udara, debu dan
minyak juga dapat menampilkan
Gambar III.  Vitrin
Sumber : http://www.kult-art.net/,
diakses 20 November 2014
Gambar III.  Diorama
Sumber : http://www.kult-art.net/, diakses 20
November 2014
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keindahan dari penataan pameran.







B. Analisis tapak terpilih
Analisis tapak merupakan proses pembelajaran potensi lingkungan yang
mempengaruhi cara kita menentukan lokasi bangunan, tata letak, orientasi
ruang, bentuk dan artikulasi selubungnya serta membentuk keterkaitan antara
bangunan dengan bentang alam (Ching, 2008:3)
Gambar IV.1 Lingkungan sekitar tapak
(sumber : Olah data desain, 2014)
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1. Tata guna lahan
Gambar IV.2 Tata guna lahan
(sumber : Olah data desain, 2014)
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2. Analisis kebisingan
Gambar IV.3 Analisis kebisingan
(sumber : Olah data desain, 2014)
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3. Orientasi matahari
Gambar IV.4 Analisis Matahari












(sumber : Olah data desain, 2014)
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C. Bentuk
1. Alternatif Bentuk I
Gambar IV.8 Alternatif Bentuk I
(sumber : Olah data desain, 2014)
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1. Altenatif Bentuk II
Gambar IV.9 Alternatif Bentuk II
(sumber : Olah data desain, 2014)
2. Alternatif bentuk II
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D. Pendekatan struktur
Sistem struktural sebuah bangunan dirancang dan dikonstruksi untuk dapat
menyokong dan menyalurkan gaya gravitasi dan beban lateral ke tanah
dengan aman tanpa melampaui beban yang diizinkan atau yang dapat
ditanggung oleh bagian-bagian sistem struktur itu sendiri (Ching, 2003:37).
1. Sistem pondasi
Gambar IV.10 Pondasi tiang pancang
Sumber : Olah data desain, 2014
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2. Kolom dan balok
Kolom direncanakan menggunakan 2 tipe kolom yaitu kolom bulat
untuk area yang terekspose dari luar dan kolom persegi untuk struktur
utama. Dimensi kolom yang digunakan yaitu 50cm karena bangunan
direncanakan dengan ketinggian maksimal 15 meter / 3 lantai. Jarak
bentangan antar kolom direncanakan sebesar 5-8 meter. Dan untuk balok
struktur dimensinya menyesuaiakan dengan jarak bentangan, kolom
dengan bentangan 5 meter maka dimensi balok 50x25 cm.
3. Lantai
Sistem lantai adalah bidang horizontal yang harus dapat menopang
beban hidup dan beban mati. System lantai harus menyalurkan beban
secara horizontal melintasi bidang dan meneruskannya menuju balok dan
kolom. Perencanaan bangunan menggunakan sistem lantai slab dua arah.
Slab dua arah dengan ketebalan yang seragam dicor menyatu dengan balok
dan kolom penopang.
Gambar IV.11 Sistem lantai slab dua arah
Sumber : Olah data desain, 2014
4. Atap
Bentuk dan struktur atap mengikuti bentuk bangunan itu sendiri.





Material dinding yang digunakan dalam perancangan ini adalah dinding
bata ringan. Bara ringan adalah sejenis batu bata untuk bangunan yang
terbuat pasir silica yang tahan terhadap panas dan dapat mengurangi resiko
kebakaran. Bata ringan merupakan bahan konstruksi modern pengganti
bahan konvensional seperti bata merah dan batako.  Proses pembuatan
dengan teknologi modern dengan menggunakan mesin modern melalui
proses aerasi dan autoklaf untuk menghasilkan produk yang bermutu
tinggi, ringan, kuat, tahan api, tahan air dan kedap suara.
(http://infohargabahanbangunan.blog spot.com/2013/03/mengenal-batu-
bata-ringan.html di akses 10 april 2014)
Gambar IV.13 Atap plat beton pada alternatif bangunan II
(sumber :Olah data desain,2014)
Gambar IV.12 Atap plat beton Alternatif bangunan I
(sumber :Olah data desain,2014)
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2. Material Lantai
Material lantai yang digunakan adalah lantai granit. Pemilihan granit
sebagai bahan lantai dikarenakan granit memiliki banyak keunggulan
dibandingkan dengan marmer atau keramik. Seperti motif yang ditunjukan
granit yakni motif warna alam sehingga dapat memberikan kesan alami.
Daya serap dari lantai granit yang relatif kecil dibandingkan dengan
marmer. Kekuatan lantai granit juga sangat kuat yakni lantai granit mampu
menahan beban mencapai 500kg
Gambar IV.14 Material dinding
(sumber :Olah data desain,2014)
Gambar IV.15 Lantai Granit
(sumber :Olah data desain,2014)
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Gambar IV.16 Material Lantai
(sumber :Olah data desain,2014)
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3. Plafond
Gambar IV.17 Material Plafond




Sistem plumbing terdiri atas :
a. Air bersih
Sumber air berasal dari PDAM, sedangkan untuk kebutuhan service
seperti pemeliharaan bangunan, penyiraman tanaman dari pompa/deep
well.
Gambar IV.18 Skema sistem jaringan air bersih
Sumber : Olah data lapangan, 2014
Sistem distrubusi air bersih dimulai dari instalasi sumber air
kemudian difilter untuk mendapatkan kualitas air yang standar.
Distribusi selanjutnya menuju roof tank dan selanjutnya didistribusikan
ke tiap lantai dengan memanfaatkan gaya gravitasi. Dengan sistem ini
air bersih akan  tetap mengalir meskipun aliran listrik terputus.
b. Air kotor
Sistem pembuangan air kotor terdiri atas :
1) Air kotor yang berasal dari kloset disalurkan menuju bioseptic tank
melalui pipa-pipa PVC dengan diameter 3-6”.
2) Air kotor yang berasal dari urinoir, wastafel dan floor drain
dipisahkan pemipaannya dengan limbah padat. Disalurkan ke sumur

















Gambar IV.19 Skema sistem jaringan air kotor
Sumber : Analisis penulis, 2014
Bioseptic tank dilengkapi dengan media filter biotechnology.
Kotoran yang masuk akan diolah dan diurai oleh bakteri pengurai.
Output dari bioseptic tank dapat langsung di salurkan ke roil kota
karena sudah tidak megandung bakteri dan tidak berbau.
Gambar IV.20 Bioseptic tank
Sumber : Olah data lapangan, 2014
G. Sistem pencegahan kebakaran
Pencegahan terhadap bahaya kebakaran tersebut dapat berupa :
1. Pencegahan pasif, yaitu :
a. Tangga kebakaran
Tangga yang direncanakan khusus untuk penyelamatan bila terjadi
kebakaran.
b. Pintu kebakaran
Lebar pintu minimum 90 cm , bahan pintu merupakan indeks tahan api












Dapat berupa lampu petunjuk dan penerangan pada pintu keluar, tangga
kebakaran dan pada koridor dengan menggunakan sumber daya darurat.
Sumber daya listrik darurat ini dapat berupa genset  yang harus bekerja
setiap saat untuk penerangan darurat, springkler, alarm, hydrant, lift
kebakaran.
2. Pencegahan aktif, yaitu :
a. Fire detection system
Alat untuk mendeteksi sedini mungkin adanya bahaya kebakaran secara
otomatis, yang terdiri dari heat detector dan smoke detector.
b. Fire alarm
Sistem alarm kebakaran dirancangan di beberapa titik yang mudah
dijangkau
c. Springkler head
Alat ini dapat bekerja secara otomatis bila suhu ruangan mencapai titik
tertentu. Alat pemancar air untuk pemadaman kebakaran yang
mempunyai tudung berbentuk deflektor pada ujung mulut pancarnya,
sehingga air dapat memancar kesemua arah secara merata.
d. Hydrant box
Melayani areal 800 m2/unit, dengan jarak maksimum 30 m. Hydrant
box diletakkan di area yang padat aktivitas.
e. Hydrant pilar
Hidran ini diletakkan di beberapa titik dalam tapak, khususnya dekat
dengan bangunan utama dan ruang gardu listrik.
H. Penghawaan
1. Penghawaan alami
a. Penghawaan alami dengan pengaturan sirkulasi udara secara merata
dengan bukaan-bukaan yang ada. Bukaan di maksimalkan di sisi utara
dan selatan.
b. Mengatur pergerakan udara di dalam tapak. Dengan menata pepohonan
agar udara mengalir dengan baik ke dalam bangunan.
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c. Meningkatkan kualitas ekologis tapak dengan merencanakan ruang
terbuka hijau khususnya pada empat kawasan tapak.
2. Penghawaan buatan
Untuk tetap menjaga dan memberi kenyamanan bagi pengguna bangunan
sistem penghawaan buatan menggunakan AC split hemat energi. Dibuat
skala prioritas ruang yang membutuhkan kenyamanan tinggi.
I. Pencahayaan
1. Pencahayaan alami
Bangunan yang dibuat ramping memudahkan cahaya alami masuk dari sisi
utara dan selatan. Bukaan di maksimal di sisi utara dengan selatan dan
penggunaan shading sebagai elemen pembayangan untuk mengatasi
pengaruh negatif cahaya matahari langsung sehingga pengcahayaan alami
dapat dimaksimalkan.
Selain sistem pencahayan alami dari bukaan atau jendela juga digunakan
sistem light pipes (pipa cahaya) untuk mengurangi penggunaan cahaya
buatan dan dapat menghemat penggunaan energy
Gambar IV.21 Pengunaan Light Pipe
(sumber :Olah data desain,2014)
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2. Pencahayaan buatan
a. Pencahayaan alami terdapat pada beberapa titik , sehingga paparan
cahaya yang masuk dapat disaring sehingga tidak merusak benda
koleksi dan meredam panas matahari yang akan masuk kedalam
ruangan. Pencahayaan buatan dengan penggunaan LED ataupun
fluorescent dengan warm light. LED digunakan karena memiliki cahaya
dan sinar ultraviolet yang rendah sehingga tidak merusak obyek yang
disinarinya
b. Task lighting untuk ruang kerja yang membutuhkan pencahayaan
khusus.
c. Pengunaan lampu otomatis merupakan salah satu penerapan tema High
Tech pada bangunan. Lampu otomatis yang digunakan adalah lampu
dengan metode aktivasi dengan sensor cahaya. Sirkuit yang diaktifkan
dengan sensor cahaya akan mendeteksi kekurangan cahaya
d. Sedangkan system pencahayaan objek koleksi dilakukan dengan system
pencahayaan spotlight maupun system pencahayaan setempat
J. Pengelolahan sampah
Secara horizontal sampah dikumpulkan dari tiap-tiap lantai dan sampah
dibuang melalui shaft sampah dari tiap lantai. Sampah ditampung pada bak
penampungan sampah di lantai dasar bangunan dan selanjutnya diangkut
dengan truk sampah dan dibuang ke tempat pembuangan akhir
Gambar IV.22 Skema sistem pembuangan sampah
Sumber : Olah data desain, 2014
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K. Sistem keamanan
Perencanaan sistem keamanan dalam bangunan ini dilakukan dengan
menyediakan fasilitas pengamatan dan pencegahan :
1. Sistem CCTV, untuk memonitor segala penjuru bangunan yang
diperkirakan dapat menjadi tempat terjadinya kriminalitas seperti
pencurian dan sebagainya.
2. Sistem alarm, yang diaktifkan pada waktu-waktu tertentu untuk
melindungi koleksi berharga yang disimpan dalam gedung.
3. Sistem keamanan Gallery Master
System kerja alat ini cukup mudah diterapkan. System penerima dan
pengirim sinyal pada alat ini bekerja pada rentang jarak 75 sampai 100
meter. Rentang ini memberikan keuntungan tertentu pada fasilitas
terutama dari segi biaya
4. Sensor/detector
sensor hentakan, sensor suara, sensor infrared, alarm penyerangan dan juga
terdapat sensor berat. Sensor-sensor ini memiliki dimensi yang sangat
kecil sehingga dapat sisipkan diantara celah benda koleksi ataupun dibalik
bingkai photo, jadi akan sangat tersembunyi.
5. Sistem keamanan laser
6. Satuan pengamanan (Satpam) yang bertugas dalam 24 jam.
L. Sumber daya listrik
Pasokan daya utama diperoleh dari PLN kota Makassar. Kebutuhan daya
adalah sebesar 20.000 Volt, jaringan ini masuk ke bangunan melalui panel
daya utama yang berada pada ruang gardu di sebelah barat bangunan lantai
dasar. Pasokan daya pendukung diperoleh dari penggunaan mesin genset dan
pemanfaatan solar panel (photovoltaic)
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Gambar IV.23 Skema pemanfaatan sistem PV panel





Berdasarkan rencana arah kebijakan tata ruang kota Makassar, maka
wilayah pengembangan yang sesuai untuk perencanaan Museum  Geologi
dan Prasejarah ini yaitu di Wilayah Pengembangan I, yaitu di kecamatan
Tamalanrea yang mencakup dibagian atas Sungai Tallo, tepatnya dibagian
Utara dan Timur Kota, dengan dasar kebijakan utamanya diarahkan pada
peningkatan peran dan fungsi-fungsi kawasan yang berbasiskan pada
pengembangan infrastruktur dasar ekonomi perkotaan melalui
pengembangan kegiatan secara terpadu seperti pengembangan fungsi dari
sektor industri dan pergudangan, pusat kegiatan perguruan tinggi, pusat
penelitian, bandar udara yang berskala internasional, kawasan maritim dan
pusat kegiatan penelitian
Gambar V.2 kondisi eksisting tapak
(Olah data desain, 2015)
Gambar V.1 Lokasi Tapak













C. Tata guna lahan
Pencapaian pengunjung dari luar kota Makassar
dapat diakses melalui tol insinyur tol
sutami,kemudian melalui jalan poros Maros-
Makassar keemudian menuju lokasi museum di jalan
perintis Kemerdekaan
Pencapaian pengunjung dari kota makassar melalui
jalan urip sumiharjo kemudian menuju lokasi
museum di jalan perintis kemerdekaan
Pencapaian pengunjung dari luar daerah maupun
mancanegara melalui bandara internasional sultan
hasanuddin Makassar, dari bandara pengunjung bisa
kelokasi museum melalui jalan poros Maros-
Makassar menuju jalan perintis kemerdekaan
Tapak perancangan dengan luas
3,1 H . Pemanfaatan  lahan
terbangun 30 % dan 70 % untuk
lahan tidak  terbangun atau ruang
terbuka hijau. Lahan yang luas
memberikan keleluasaan untuk
menempatkan bangunan di
tengah tapak sehingga semua sisi
bangunan dapat memperoleh
akses view kelingkungan sekitar
Gambar V.3 Pencapaian tapak
(Olah data desain, 2015)
Gambar V.4 Tata guna lahan
(Olah data desain, 2015)
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Gambar V.5 Analisis tapak
(Olah data desain, 2015)









(Olah data desain, 2015)
Gambar V.7 Transformasi Bentuk
(Olah data desain, 2015)
Gambar V.8.Transformasi Bentuk kedalam Site




Gambar V.10 Konsep Material
(Olah data desain, 2015)
Gambar V.9.Konsep Struktur




Tabel V.1 Gagasan awal pemanfaatan lahan
Luas total lantai museum 4 l
antai = 8199.5 m
2 27% dari luas lahan
Pos satpam = 9.92 m2 1 % dari luas lahan
Ruang terbuka = 21790.58 m2 72% dari luas lahan
Luas Total Tapak = 30.000 m2 100 % dari luas lahan
2. Gagasan Akhir
Bangunan utama terdiri dari dua lantai, dimana lantai satu terdiri dari
fasilitas utama dan fasilitas penunjang sedangkan lantai dua terdiri dari
area kantor.
Setelah melakukan perencaaan didalam studio akhir maka




Gambar II.4 Denah Lantai Dasar
(Dokumentasi Pribadi, 2014)
Gambar V.11 Denah Lantai Satu
(Olah data desain, 2015)
113
Tabel V.2 Ruang lantai satu





Ruang Audio Visual 69.03
Ruang Edukasi 34.09
Ruang Arsip Data & Peta 57.52
Ruang Bidang Managemen Informasi 34.09
Ruang Bagian Tata Usaha 57.52
Perpustakaan 148.77







Ruang Pameran Geology 1849.60
Ruang Kurator 34.95




Gambar V.12 Denah Lantai Satu
(Olah data desain, 2015)
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Lantai Satu terdiri dari fasilitas utama dan fasilitas penunjang dengan luas
total 7193 m2
2) Lantai 2
Gambar V.13 Denah Lantai Dua
(Olah data desain, 2015)
Gambar V.14 Denah Lantai Dua
(Olah data desain, 2015)
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Tabel V.3 Ruang lantai dua
Nama Ruang Luas (M2)
Ruang Rapat 64.43
Ruang Kepala Bagian Penyimpanan
Koleksi
34.09
Ruang Kepala Bagian Arsip 57.52
Ruang Rapat 64.43




Ruang Pameran Prasejarah 1849.60
Ruang Kurator 34.95




Lantai Dua merupakan area kantor dengan luas 407 m2
Total Besaran Ruang
3) Lantai 3
Gambar V.15 Denah Lantai tiga
(Olah data desain, 2015)
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Tabel V.4 ruang lantai tiga
Nama Ruang Luas (M2)
Cafex4 768.48
Tempat Bermain Anak 150.07
Food Court 150.07







Gambar V.16 Denah Lantai tiga
(Olah data desain, 2015)
Gambar V.17 Denah Lantai empat
(Olah data desain, 2015)
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Tabel V.5 Ruang lantai empat
Nama Ruang Luas (M2)
Ruang Komunitas Geologi 174.94




Luas total bangunan penunjang 1809.56 m
Gambar V.18 Denah Lantai empat
(Olah data desain, 2015)
Gambar V.19 Denah Bangunan penunjang
(Olah data desain, 2015)
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Dari data di atas di peroleh kesimpulan sebagai berikut :
Luas total tapak perancangan : 30.000 m2
Luas bangunan hasil desain = 5989.11 m2
Presentase terbangun = 5989.11 / 30.000 x 100 = 20 %
Luas open space = 30.000 – 5989.11 = 24010.89 m2
Presentase = 24010.89/30.000 x 100 = 80.03 atau dibulatkan mnjadi 80%
Dengan demikian dari segi pemanfaatan lahan, desain museum telah
sesuai dengan standar pemanfaatan lahan sebesar 30 % untuk membangun
museum dan menyediakan 70% untuk ruang terbuka.
I. Sirkulasi dalam tapak
Gambar V.20 Alur sirkulasi dalam tapak
(Olah data desain, 2015)
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J. Konsep Ruang dalam
Kebutuhan ruang pengunjung dan pengelola museum
Gambar V.21 Alur sirkulasi kendaraan
(Olah data desain, 2015)
Gambar V.22 Kebutuhan ruang
(Olah data desain, 2015)
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Alur sirkulasi pengunjung museum geologi & Prasejarah
K. Konsep Ruang Luar
L. Konsep High Tech
a. Penerapan Double Fasade pada Bangunan
Gambar V.23 Alur srkulasi pengunjung
(Olah data desain, 2015)
Gambar V.24 Ruang Luar
(Olah data desain, 2015)
Gambar V.25 Double fasade
(Olah data desain, 2015)
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b. Penggunaan Light pipe
c. Penggunaan Photovoltaic
Gambar V.26 Light pipe
(Olah data desain, 2015)
Gambar V.27 Photovoltaic





Tapak didesain dengan sistem sirkulasi yang nyaman baik bagi kendaraan
maupun manusia. Posisi pintu masuk kendaraan berada pada area yang
aman untuk melakukan belokan masuk ke dalam tapak, untuk kendaraan
angkutan kota disediakan area parkir aman dan nyaman untuk menurunkan
penumpang dengan selamat. Selanjutnya kendaraan dapat mengakses area
parkir disebelah kanan atau kiri bangunan dengan mudah.
Penumpang yang turun dari kendaraan umum dapat langsung mengakses
entrance utama bangunan utama, pengunjung yang datang bisa menikmati
fasilitas taman dengan bangku-bangku yang didesain unik untuk
pengunjung yang ingin menikmati kenyamanan taman museum.
Massa bangunan utama museum berada ditengah dengan desain dasar
diambil dari bentuk dasar bumi, hal ini memberikan kesan unik pada
bangunan ditambah dengan eksplorasi bentuk dan selubung bangunan serta
Gambar VI.1 Desain tapak
(Olah data desain, 2015)
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penggunaan teknologi double fasade,light pipe serta photovoltaic
menjadikan kesan bangunan high tech dengan penekanan pada penggunaan
teknologi terkini.
Gambar VI.2 Sirkulasi kendaraan Dalam Tapak Desain
(Olah data desain, 2015)
Gambar VI.3 Sirkulasi pejalan kaki Dalam Tapak Desain
(Olah data desain, 2015)
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Area hijau didesain mengelilingi tapak untuk memberikan kenyamanan
lingkungan tapak, pohon-pohon rindang diletakkan menyebar diseluruh area
taman.
Gambar VI.5 Perspektif Mata Burung
(Olah desain, 2015)
Gambar VI.4 Tata hijau Dalam Tapak Desain
(Olah data desain, 2015)
125
B. BENTUK
Dari depan bangunan terkesan High Tech dengan perpaduan bentuk atap,
penggunaan selubung bangunan serta penggunan teknologi high tech yang
diaplikasikan ke bangunan yaitu double fasade, light pipe dan penggunaan
Hasil desain :
Luas total tapak perancangan : 30.000 m2
Luas bangunan hasil desain = 5989.11 m2
Presentase terbangun = 5989.11 / 30.000 x
100 = 20%
Luas open space = 30.000 – 5989.11 =
24010.89 m2
Presentase = 24010.89/30.000 x 100 =
80.03 atau dibulatkan mnjadi 80%
Dengan demikian dari segi pemanfaatan
lahan, desain museum telah sesuai dengan
standar pemanfaatan lahan sebesar 30 %
untuk membangun museum dan
menyediakan 70% untuk ruang terbuka
Gambar III.5 Tampak depan
(Dokumentasi Pribadi, 2014)
Gambar VI.6 Perhitungan BC dan OS dan Hasil desain
(Olah desain, 2015)
Gambar VI.7 Perspektif bangunan
(Olah desain, 2015)
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photovoltaic pada atap didukung dengan perpaduan antara material-material
diantaranya penggunaan alucopan pada selubung.pengunaan stainless pada
tiang-tiang fasade serta penggunaan louver pada beberapa bagian atap
bangunan semakin mempertegas kesan bangunan sebagai bangunan hightech
yang terkesan futuristic
Gambar VI.8 Tampak Belakang
(Olah desain, 2015)
Gambar VI.9 Area sekitar taman & kolam
(Olah desain, 2015)
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Gambar VI.16 Foto Maket
(Olah desain, 2015)

















 Kurangnya kesadaran &
penghargaan masyarakat akan
pentingnya museum
 Sistem pengelolaan museum yang
kurang maksimal
 Sistem penyajian koleksi yang
kurang menarik





Perlunya Museum Geologi dan Prasejarah yang edukatif dan
rekreatif dengan pendekatan arsitektur High Tech
STUDI BANDING
 Museum Geologi Bandung
 Museum Natural History of
London
 Natural History Museum
 Building & construction authority
(BCA)
 Channel 4 headquarters London
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Sirkulasi pembagian ruang
Sumber :(De Chiara,Time Saver Standards For Buildings Type)
Standar jarak dan sudut pandang display
Sumber :( Neufert. Data Arsitek. Jilid2.250)
Sirkulasi pembagian ruang
Sumber :(De Chiara,Time Saver Standards For Buildings Type)
Alternatif lain pembagian ruang
Sumber :( Neufert. Data Arsitek. Jilid2.250)
Potongan melintang dan tampak atas untuk pencahayaan
Sumber :(De Chiara,Time Saver Standards For Buildings Type)
Potongan melintang untuk arah pencahayaan
Sumber :( Neufert. Data Arsitek. Jilid2.250)
Standar Ruang Gerak
Lebar ruang gerak menurut  standar yang umum adalah
100 orang ≥ 1,10-1,20 m
250 orang ≥ 1,65-1,80 m
400 orang ≥ 2,20-2,40 m
Standar dimensi ruang gerak
(sumber : Neufert. Data Arsitek. Jilid2.250)
Standar Ruang Pamer
Standar variasi luas ruang perkantoran
(sumber : Neufert. Data Arsitek. Jilid2.250)
Tipe-tipe tata ruang dalam perkantoran
(sumber : Neufert. Data Arsitek. Jilid2.250)
Standar dimensi meja kerja
(sumber : Neufert. Data Arsitek. Jilid2.250)
Standar dimensi lemari / loker perkantoran
(sumber : Neufert. Data Arsitek. Jilid2.250)
cafetaria
Standar dimensi ruang gerak di ruang restoran
(sumber : Neufert. Data Arsitek. Jilid2.250)

Variasi standar tata prabot ruang restoran
(sumber : Neufert, 2002)
Perpustakaan
Standar dimensi meja baca dan ruang gerak di perpustakaan
(sumber : Neufert. Data Arsitek. Jilid2.250)`
